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proses ini tidak selalu selaras dengan rencana awal, namun penulis

f bersyukur karena terus bertahan hingga skripsi ini menemui kata
= penutupnya.
= Demikianlah, semoga karya ini memberikan manfaat bagi kita semua.

Iéglebihan, kebaikan dan kebenaran dalam karya ini hanyalah milik Allah SWT.,

J

dan semua kekurangan adalah dari penulis semata. Semoga semua mendapat ridho-

S

A
Nya. Aamiin ya rabbal’alaamiin

—

Pekanbaru, 30 Desember 2025
Penulis,

Maisya Faradila Al Aziza
NIM. 12111624773
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

E,f‘:Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya
éda sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada
(pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya.”

; (QS. Al-Baqarah : 286)

g Uil 4l ) o)) 56 Y g calas

“Janganlah kamu takut dan janganlah kamu bersedih hati. Sesungguhnya Allah

ada bersama kita”

“Kita tidak sedang berlomba dengan waktu, melainkan sedang menenun
%ﬁengalaman. Hasil akhir hanyalah sebuah simpul, namun keindahan sebenarnya

ada pada setiap tarikan benang proses yang mendewasakan kita.”

( Maisya Faradila Al Aziza )
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ABSTRAK

Maisya Faradila Al Aziza (2026) : Kecenderungan Nomophobia pada
Siswa dan Peran Guru Bimbingan dan
Konseling di Madrasah Tsanawiyah
Hasanah Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kecenderungan nomophobia siswa
dih MTs Hasanah Pekanbaru, mengidentifikasi dimensi paling menonjol, serta
menganalisis peran guru Bimbingan dan Konseling (BK). Menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif, penelitian melibatkan 141 siswa kelas VIII-IX
dengan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui Nomophobia
Questionnaire (NMP-Q) berisi 35 item valid (0=0,903) dan didukung wawancara,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan tingkat nomophobia siswa mayoritas berada pada kategori sedang
(68,8%), tinggi (24,1%), dan rendah (7,1%). Dimensi "kehilangan kenyamanan"
merupakan yang paling dominan. Temuan mengungkap bahwa meskipun terdapat
pembatasan penggunaan smartphone di sekolah, 92,9% siswa menunjukkan
kecenderungan nomophobia yang memerlukan perhatian serius. Peran guru BK saat
ini terbatas pada layanan responsif-administratif karena tidak adanya jam pelajaran
BK terjadwal. Implikasi bagi layanan BK meliputi strategi preventif-edukatif
(layanan informasi, bimbingan kelompok), konseling individual dengan
pendekatan REBT, konseling kelompok dengan teknik self-management, serta
perlunya kolaborasi strategis dengan orang tua dan guru mata pelajaran dalam
mengevaluasi kebijakan pembatasan smartphone di sekolah secara komprehensif.

Kata Kunci : Nomophobia, Peran Guru Bimbingan dan Konseling,

Ketergantungan Smartphone
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ABSTRACT

Maisya Faradila Al Aziza (2026): Student Nomophobia Tendencies and the
Role of Guidance and Counseling Teachers

This research aimed at describing student nomophobia tendencies at Islamic
Junior High School of Hasanah Pekanbaru, identifying the most prominent
dimensions, and analyzing their implications for Guidance and Counseling services.
Using quantitative descriptive approach, this research involved 141 eighth to ninth
grade students selected by using total sampling technique. Data were collected by
using Nomophobia Questionnaire (NMP-Q) containing 35 valid items (0=0.903)
and supported with interview. Data were then analyzed by using descriptive
statistics. The research findings showed that the majority of student nomophobia
levels were moderate (68.8%), high (24.1%), and low (7.1%). The dimension of
“loss of comfort” was the most dominant. The findings revealed that although there
were restrictions on smartphone use at school, 92,9% of students exhibited
nomophobia tendencies requiring serious attention. The role of guidance counselors
is currently limited to responsive-administrative services due to the lack of
scheduled guidance counseling hours. Implications for guidance counseling
services include preventive-educational strategies (information services, group
guidance), individual counseling using the REBT approach, group counseling using
self-management techniques, and the need for strategic collaboration with parents
and subject teachers in comprehensively evaluating smartphone restriction policies
in schools.

Keywords: Nomophobia, the Role of Guidance and Counseling Teachers,
Smartphone Addiction
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi, khususnya pada smartphone, telah
mengubah kehidupan masyarakat termasuk siswa. Saat ini, smartphone menjadi
bagian penting dari kehidupan sehari-hari karena memungkinkan seseorang untuk
berkomunikasi, menikmati hiburan, dan mengakses informasi dengan cepat.
Namun, penggunaan smartphone yang berlebihan dapat menyebabkan masalah.
Salah satu contohnya adalah nomophobia (no mobile phone phobia). Nomophobia
merupakan suatu istilah yang merujuk pada perasaan ketakutan atau kecemasan
yang dialami seseorang ketika mereka tidak dapat menggunakan smartphone atau
perangkat komunikasi sejenis lainnya, yang dapat memengaruhi kesehatan mental,
sosial, akademik, dan emosional siswa.'

Secara empiris, riset terbaru dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa pada tahun 2025, jumlah pengguna internet
di-Indonesia mencapai lebih dari 229 juta orang. Angka ini berarti sekitar 80,66%
dari total penduduk Indonesia yang berjumlah sekitar 284 juta sudah menggunakan
mternet, Angka ini mengalami peningkatan sekitar 1,16% dibandingkan tahun

sebelumnya.?

!'Trena Popovi¢ et al., “Nomophobia as a Social Problem- Habits of Using Mobile Phones,”
The Journal of CIEES 2, no. 1 (2022): 12—-15, hlm. 12
2 APJII, “Survei Penetrasi Internet Penggunaan Dan Perilaku Internet,” 2025. hlm. 15
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Dari jumlah pengguna smartphone yang mengakses internet, mayoritas
adalah generasi Z, yaitu mereka yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, dengan
persentase mencapai 87,8%. Di wilayah Sumatera, penetrasi penggunaan
smartphone untuk internet mencapai 77,12%, yang setara dengan 20,51% dari total
pengguna di Indonesia. Provinsi Riau bahkan menempati posisi keempat sebagai
provinsi dengan jumlah pengguna smartphone terbanyak di Sumatera. Hal ini
menunjukkan bahwa akses internet sangat memengaruhi penggunaan smartphone
di; Riau, dan generasi Z menjadi kelompok utama yang mendorong trend
penggunaan smartphone saat ini.?

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, penulis menemukan
penelitian terkait gambaran kecenderungan nomophobia pada remaja. Laila,
Hariko, Nurhafnah, dan Suri pada tahun 2024 telah melakukan penelitian terkait
Gambaran Nomophobia Siswa SMA yang dilakukan di SMA N 3 Bukittinggi.
Dalam studi ketiganya menunjukkan bahwa tingkat nomophobia pada siswa SMA
berada pada kategori sedang. Meskipun demikian, ada temuan menarik bahwa
siswa menunjukkan perasaan takut kehilangan ketersambungan pada smartphone
yang sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa belum bisa
mengontrol diri saat menggunakan smartphone. Selain itu, temuan ini menunjukkan
bahwa guru bimbingan dan konseling perlu memberikan perhatian khusus untuk
menemukan dan menangani perilaku nomophobia di kalangan remaja, khususnya

siswa di lingkungan sekolah..?

3 Ibid. hlm 16
4 Nur Laila P.A., Hariko, R., Nurfarhanah, Dian Suri, G. (2024). “Gambaran Nomophobia
Siswa SMA”: 34329 - 36. Vol. 8, No. 2. Hlm. 34334
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Studi mengenai nomophobia sangat penting untuk meningkatkan kesadaran
akan dampak negatif dari penggunaan smartphone yang semakin canggih.
Meskipun demikian, penelitian tentang nomophobia masih terbatas jika
dibandingkan dengan kajian mengenai kecanduan internet, khususnya di Provinsi
Riau. Penelitian tentang kecenderungan nomophobia di kalangan siswa di Riau,
terutama di Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau setara dengan Sekolah Menengah
Pertama (SMP), masih jarang dilakukan. Selain itu, penelitian tentang
kecenderungan nomophobia dan bagaimana implikasinya pada layanan bimbingan
dan konseling belum banyak ditemukan di Indonesia, terutama di Provinsi Riau.

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami kecenderungan nomophobia siswa. Strategi intervensi yang terencana
dan berkelanjutan diperlukan karena prevalensi yang cukup tinggi di antara siswa
dan efek negatifnya terhadap akademik, sosial, dan psikologis.’

Hasil observasi awal di MTS Hasanah Pekanbaru pada 1 November 2024
menunjukkan bahwa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Hasanah Pekanbaru
memberlakukan kebijakan batasan penggunaan smartphone ke sekolah untuk
mencegah dampak negatif penggunaan smartphone yang berlebihan, mengurangi
distraksi pembelajaran, serta meningkatkan interaksi sosial. Pembatasan ini
mungkin mencemaskan siswa yang telah terbiasa dengan kehadiran smartphone.
Perasaan terasing dan kehilangan kontrol dapat terjadi karena tidak dapat

berinteraksi dengan teman-teman di luar kelas. Ini menunjukkan bahwa pembatasan

> Lydia Indira, Priska Vivian Febiola, and Sri Mulyani Nasution, “Self-Esteem and
Tendency of Nomophobia in College Students,” Analitika 15, no. 1 (2023): 1-10, hlm. 4
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smartphone di sekolah tidak cukup untuk mengatasi nomophobia. Untuk
mengimbangi pembatasan, diperlukan strategi yang lebih komprehensif untuk
mengajarkan siswa untuk menggunakan teknologi dengan cara yang bertanggung
jawab.

Fenomena nomophobia perlu mendapat perhatian khusus mengingat masa
remaja merupakan periode kritis dalam pembentukan identitas dan perkembangan
psikososial. Kecenderungan nomophobia dapat mengganggu proses perkembangan
optimal remaja, termasuk kemampuan bersosialisasi, regulasi emosi, dan
pencapaian akademik. Dalam konteks ini, peran bimbingan dan konseling menjadi
sangat penting dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan manajemen
diri dan penggunaan teknologi secara sehat.®

Dalam layanan bimbingan dan konseling membutuhkan pemahaman
tentang kecenderungan nomophobia untuk membuat strategi intervensi yang
efektif. Guru bimbingan dan konseling (BK) yang terlibat dalam situasi ini perlu
memahami dinamika psikologis siswa yang menghadapi keterbatasan penggunaan
smartphone. Selain itu, peran bimbingan dan konseling berfokus pada
meningkatkan kontrol diri dan mengurangi kecemasan yang berhubungan dengan
ketergantungan terhadap smartphone. Bimbingan dan konseling dapat
menyediakan intervensi yang berorientasi pada solusi untuk membantu siswa

mengatasi ketergantungan dan meningkatkan kemampuan mengelola diri.”

¢ Antonio-Manuel Rodriguez-Garcia, Antonio-José Moreno-guerrero, and Jests Lopez
Belmonte, “Nomophobia An Individual Growing Fear Of Being Without A Smartphone,”
Environmental Research and Public Health Review 17 (2020): 1-19.

7 Jaya Wahyuningsih, Ramtia Darma Putri, and Syska Purnama Sari, “Konseling Realitas
Untuk Meningkatkan Self Control Siswa Nomophobia Di SMK Negeri 7 Palembang,” Jurnal
Wahana Konseling 5, no. 2 (2023): 150-56. hlm 151
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Studi ini berkaitan dengan adanya kecenderungan perilaku nomophobia di
MTs Hasanah Pekanbaru yang menerapkan pembatasan membawa smartphone.
Peérmasalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor berikut:
I Kehilangan komunikasi
Jika mereka tidak dapat terhubung, siswa mungkin merasa terputus dari
‘teman-teman mereka yang berkomunikasi melalui aplikasi pesan atau media
sosial. Ini dapat menyebabkan timbulnya perasaan cemas.
2., Ketergantungan pada smartphone
Siswa yang biasa menggunakan smartphone secara teratur dapat mengalami
kesulitan menyesuaikan diri dengan pembatasan penggunaan smartphone, yang
dapat menyebabkan panik atau stres.
3. Tekanan sosial
Dalam lingkungan sekolah, ada tekanan untuk tetap terhubung dengan tren
dan berita terbaru di media sosial. Tidak dapat mengakses informasi ini dapat
» menyebabkan siswa merasa tertinggal atau tidak relevan.
4. Kurangnya keterampilan mengelola waktu
Siswa yang tidak pandai mengelola waktu mungkin menghadapi kesulitan
untuk menyesuaikan diri dengan kebijakan pembatasan penggunaan
smartphone. Ini dapat meningkatkan kecemasan mereka ketika mereka harus
meninggalkan perangkat mereka.
Berdasarkan faktor-faktor di atas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Kecenderungan Nomophobia pada Siswa dan Peran
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Guru Bimbingan dan Konseling di Madrasah Tsanawiyah Hasanah

Pekanbaru”

. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis memilih judul di atas adalah:
I~ Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang ilmu
yang penulis pelajari, yaitu Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam.
2. Masalah yang dikaji dalam judul di atas relevan dengan isu terkini sehingga
penulis mampu untuk menelitinya.

3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk dilakukannya penelitian.

Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka

perlu adanya penegasan ilmiah. Penelitian ini berkenaan dengan istilah:

1. Kecenderungan Nomophobia
Menurut Yildirim, nomophobia adalah rasa takut berada di luar kontak atau
jangkauan smartphone dan dianggap sebagai phobia modern yang terdiri atas
empat aspek utama yaitu, ketidakmampuan berkomunikasi, kehilangan
konektivitas, ketidakmampuan mengakses informasi, dan menyerah pada
kenyamanan. Semua ini timbul dikarenakan efek samping dari interaksi antara
8

manusia, teknologi informasi, dan komunikasi, khususnya smartphone.

Ketakutan ini mampu menimbulkan dampak serius di era teknologi yang

8 Caglar Yildirim and Ana Paula Correia, “Exploring the Dimensions of Nomophobia:
Development and Validation of a Self-Reported Questionnaire,” Computers in Human Behavior 49
(2015): 13037, https://doi.org/10.1016/j.chb.2015.02.059. him. 131
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e

semakin melaju pesat terkhusus di kalangan siswa yang berada di usia remaja.
Kecenderungan nomophobia merupakan kecenderungan seseorang yang
diliputi perasaan kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan berlebihan atas
kehilangan kemampuan berkomunikasi, konektivitas, akses informasi, dan

kenyamanan saat menggunakan smartphone.

" Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Prayitno dan Erman Amti menjelaskan bahwa peran guru bimbingan dan
konseling berpusat pada pelaksanaan tugas-tugas pokok yang sistematis. Guru
bimbingan dan konseling bukan sekadar pelaksana teknis , melainkan pengelola
pengembangan diri siswa secara menyeluruh. Guru bimbingan dan konseling
merupakan tenaga pendidik profesional yang memberikan layanan bantuan
kepada siswa untuk menyingkirkan hambatan perkembangan siswa yang
mencakup pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan, dan

pengembangan potensi siswa.’

D. Pérmasalahan Penelitian

1.

Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang terkait
kecenderungan nomophobia pada siswa dan peran guru bimbingan dan
konseling di lingkungan MTs Hasanah Pekanbaru. Maka, persoalan-persoalan
yang mengitari kajian ini dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Kecenderungan nomophobia pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Hasanah
Pekanbaru

% Prayitno and Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling (PT. Rineka Cipta,

2013). Him 242
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2 b. Faktor-faktor kecenderungan nomophobia pada siswa di Madrasah
EC; Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru

= c. Dampak nomophobia pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Hasanah
o Pekanbaru

a d. Peran guru bimbingan dan konseling dalam menangani nomophobia di
= Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru

§ e. Implikasi layanan bimbingan dan konseling dalam menangani nomophobia
2 pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru

g 2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan penulis
teliti. Oleh karena itu, agar pembahasan masalah dalam penelitian ini terarah,
maka diperlukannya pembatasan masalah. Untuk itu, penulis membatasi
masalah pada kecenderungan nomophobia pada siswa dan peran guru
bimbingan dan konseling di Madrasah Tsanawiah Hasanah Pekanbaru

3. Rumusan Masalah

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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Berdasarkan masalah di atas dapat disusun rumusan masalah sebagai
berikut:
a. Bagaimana tingkat kecenderungan nomophobia pada siswa di MTs Hasanah
Pekanbaru?

b. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam kecenderungan
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nomophobia pada siswa di MTs Hasanah Pekanbaru?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1+~ Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian, Adapun tujuan yang ingin dicapai

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui tingkat kecenderungan nomophobia pada siswa di Madrasah

Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru
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b. Mendeskripsikan peran guru bimbingan dan konseling terhadap
kecenderungan nomophobia pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Hasanah
Pekanbaru

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
" maupun praktis. Secara teoretis, temuan penelitian ini dapat memperluas
khazanah pengetahuan tentang bimbingan dan konseling, khususnya terkait
dengan kecenderungan nomophobia pada siswa di sekolah. Hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan konsep dan teori
tentang bagaimana layanan bimbingan dan konseling membantu mengatasi
kecenderungan nomophobia pada siswa.
Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat untuk:

a. Bagi pihak sekolah, khususnya MTs Hasanah Pekanbaru, penelitian ini
memberikan pemahaman mendalam tentang kecenderungan siswa terhadap
nomophobia, yang dapat membantu sekolah dalam membuat kebijakan dan
program yang lebih baik tentang penggunaan teknologi di lingkungan
pendidikan. Sekolah dapat membuat lingkungan belajar yang lebih sehat
dan mendukung dan mengajarkan cara bijak untuk menggunakan teknologi
dalam kurikulum.

b. Bagi guru bimbingan dan konseling (BK), penelitian ini akan membantu
guru BK membuat program intervensi yang tepat untuk siswa dengan
kecenderungan nomophobia. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang

gejala dan efek nomophobia, guru BK dapat memberikan dukungan yang
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10

lebih baik dan membuat strategi bimbingan yang tepat untuk membantu

siswa mengendalikan ketergantungan mereka pada smartphone.

. Bagi peneliti, penelitian ini disusun untuk memenuhi sebahagian dari syarat

dan tugas guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada program
studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam. Selanjutnya sebagai
pengembangan pengalaman dan pendewasaan, serta pemberian kontribusi
ilmiah yang bermakna untuk menyelesaikan pendidikan di jenjang S1

perguruan tinggi.

. Sebagai informasi bagi program studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau tentang kecenderungan nomophobia pada siswa dan
implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

. nyata dalam upaya menciptakan lingkungan yang lebih aman, nyaman, dan

' kondusif bagi perkembangan peserta didik.
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“A. Nomophobia

Buepun

1. : Pengertian Nomophobia
Nomophobia adalah istilah yang berasal dari singkatan "no-mobile-phone
phobia," yang merujuk pada kecemasan atau ketakutan yang dialami seseorang
ketika terpisah dari smartphone mereka atau tidak dapat mengakses layanan
smartphone.'® Istilah ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 2008 dalam
sebuah penelitian yang dilakukan oleh UK Post Office, yang melibatkan survei

terhadap pengguna smartphone di Inggris. Penelitian ini menemukan bahwa
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lebih dari 50% responden merasa cemas ketika smartphone mereka tidak ada di
dekat mereka, dan sekitar 66% merasa cemas jika mereka tidak dapat

mengakses internet melalui smartphone mereka.!!

King, Valenca, Silva dan Nardi mendefinisikan nomophobia sebagai

ketakutan atau perasaan tidak nyaman ketika seseorang tidak memiliki, jauh

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

dari, atau tidak dapat mengakses smartphone, PC, atau perangkat komunikasi

virtual lainnya. Mereka menganggap sebagai noise di era modern yang

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

10 Subramani Parasuraman, “Nomophobia May Increase the Risk of Anxiety, Depression,
and Social Isolation,” Industrial Psychiatry Journal 13, no. 1 (2023): 1-2. hlm. 1

! Venetia Notara et al., “The Emerging Phenomenon of Nomophobia in Young Adults: A
Systematic Review Study,” Addiction and Health 13, no. 2 (2021): 120-36. hlm. 121

11
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digambarkan sebagai bentuk kecemasan atau ketidaknyamanan akibat

ketidaktersediaan perangkat komuunikasi virtual dalam jangkauan pengguna.'?

Sedangkan Hafni  menafsirkan  nomophobia  sebagai  penyakit
ketergantungan yang dialami individu terhadap mobile phone, sehingga bisa
menimbulkan kekhawatiran yang berlebihan jika mobile phone tidak adak di

. dekatnya.'?

Sejalan dengan pendapat Hafni, Bragazzi dan Del Puente mengartikan
nomophobia sebagai perilaku atau gejala yang dicetuskan oleh ketakutan untuk

terputus dari teknologi komunikasi mobile.’?

Sejak diperkenalkan, nomophobia telah menjadi topik yang semakin
relevan dalam studi psikologi dan perilaku manusia terkait teknologi.'® Para ahli
seperti King, Valenc¢a, Silva dan Nardi menemukan bahwa individu yang
mengalami nomophobia mengalami kesulitan dalam konsentrasi, produktivitas,

" dan hubungan sosial.'®

Sekitar tahun 2014, nomophobia mulai dipertimbangkan untuk dimasukkan

dalam edisi terbaru dari Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders

12 Anna Lucia S. King, Alexandre M. Valenga, and Antonio Egidio Nardi, “Nomophobia:
The Mobile Phone in Panic Disorder with Agoraphobia: Reducing Phobias or Worsening of
Dependence?,”  Cognitive and  Behavioral —Neurology 23, mno. 1 (2010): 52-54,
https://doi.org/10.1097/WNN.0b013e3181b7eabce. hlm. 52

13 Nurlaili Dina Hafni, “Nomophobhia, Penyakit Masyarakat Modern,” Jurnal Al-Hikmah
6,7no. 2 (2018): 41-50, https://jurnal.staiba.ac.id/index.php/Al-Hikmah/article/download/71/68.
him. 42

14 Nicola Luigi Bragazzi and Giovanni Del Puente, “A Proposal for Including Nomophobia
in; the New DSM-V,” Psychology Research and Behavior Management 7 (2014): 155-60,
https://doi.org/10.2147/PRBM.S41386. hlm. 156

13 Yildirim, C., & Correia, A. P. (2015). "Nomophobia: A modern form of fear." Computers
in Human Behavior, 49, 130-136. hlm.6

16 A. L.S. King et al., Op. Cit. hlm. 140
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(DSM-V). Nomophobia menjadi perhatian utama di era digital, dan dampak
psikopatologis dari kemajuan teknologi digital harus dipertimbangkan.'’
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yildirim dan Correia, nomophobia
adalah fenomena yang semakin umum di kalangan pengguna smartphone dan

dikaitkan dengan kecemasan dan stres. Sejak saat itu, banyak penelitian telah

" berkonsentrasi pada prevalensi nomophobia, faktor penyebabnya, dan efeknya.

Dimensi Nomophobia
Yildirim dan Correia dalam penelitiannya mengidentifikasi empat dimensi
utama yang berkaitan dengan fenomena nomophobia.'® Berikut adalah dimensi
nomophobia yang dikemukakan oleh Yildirim dan Correia:
a. Ketidakmampuan Berkomunikasi
Ketidakmampuan ini mengacu pada perasaan kehilangan atapun
terputus dari interaksi sosial secara instan. Hal ini juga menimbulkan
kesulitan dalam berkomunikasi secara real-time.
b. Kehilangan Konektivitas
Dimensi ini terkait dengan perasaan kehilangan keterhubungan,
khususnya dalam hal identitas on/ine atau media sosial, yang menjadi sarana
berpartisipasi menceritakan konektivitas yang sangat penting bagi
pengguna smartphone. Siswa yang sering menggunakan smartphone dapat

mengalami perasaan kehilangan keterhubungan.

17 Bragazzi and Del Puente, “A Proposal for Including Nomophobia in the New DSM-V.”

him. 155

13 Yildirim and Correia, Op. Cit hlm 133
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Ketidakmampuan Mengakses Informasi

Pada dimensi ini ditandai dengan perasaan gelisah yang timbul saat
kehilangan akses informasi melalui smartphone yang saat ini menjadi suatu
objek utama dalam mencari dan mengambil informasi terbaru. Dalam hal
ini, siswa cenderung berpaku pada informasi yang disajikan oleh perangkat
digital dan apabila tidak dapat diakses akan menjadi suatu permasalahan
krusial dalam penggunaan smartphone di kalangan siswa.
Kehilangan Kenyamanan

Dimensi ini merupakan salah satu manifestasi utama nomophobia.
Perasaan ini diartikan sebagai bentuk emosi yang timbul akibat ketakutan
akan mengorbankan kenyamanan yang ditawarkan oleh smartphone. Hal ini
terkait dengan kecemasan spesifik, seperti munculnya pemikiran atau
perasan panik jika smartphone kehabisan daya baterai atau tidak berada
dalam jangkauan. Bagi siswa, perasaan tidak nyaman yang berlebihan ini
mampu mengganggu konsentrasi belajar secara signifikan.

Selain itu, Bragazzi dan Del Puente mengidentifikasi karakteristik

nomophobia fokus pada gejala perilaku dan emosional yang menunjuukkan
ketergantungan patologis pada perangkat seluler.'” Karakteristik tersebut
meliputi:

1) Pola Penggunaan dan Aksebilitas Perangkat yang Berlebihan

Karakteristik ini menyoroti keterlibatan yang mendalam dan

berkelanjutan dengan smartphone. Individu dengan nomophoia cenderung

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

19 Bragazzi and Del Puente, Op. Cit. hlm 156-157
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menggunakan smartphone secara teratur dan menghabiskan banyak waktu
untuk berinteraksi. Perilaku ini didukung dengan upaya obsesif untuk
memastikan aksebilitas, termasuk memiliki satu atau lebih perangkat dan
ketergantungan mengisi daya baterai dengan selalu membawa charger.
Gejala Kecemasan dan Ketidaknyamanan

Gejala ini muncul akibat keterpisahan atau gangguan penggunaan
perangkat. Individu yang mengalami nomophobia akan merasa cemas dan
gugup hanya dengan memikirkan kehilangan smartphone-nya. Kecemasan
akut dapat terjadi dikarenakan perangkat tidak tersedia secara fisik atau
karena kendala fungsional seperti kurangnya jangkauan jaringan, baterai
habis, atau tidak adanya data seluler.°
Perilaku Penghindaran dan Pengecekan Kompulsif

Seseorang dengan nomophobia secara perilaku akan berusaha
menghindari tempat atau situasi di mana penggunaan smartphone dilarang.
Selain itu, muncul kecenderungan untuk selalu melihat layar smartphone.
Gejala ini dapat berubah menjadi lebih spesifik menjadi sensasi dan
menunjukkan tingkat kecemasan yang tinggi yang dimiliki individu
tersebut.?!
Preferensi Komunikasi

Karakteristik ini mencakup konsekuensi sosial bagi seseorang yang

memiliki sedikit interaksi tatap muka dan lebih memilih untuk

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

20 Ibid. hlm 156-57
21 Ibid
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berkomunikasi menggunakan smartphone. Preferensi ini muncul
dikarenakan interaksi tatap muka dapat menyebabkan kecemasan dan stress

dimana smartphone berfungsi menjadi cangkang pelindung.

3. Faktor-faktor Nomophobia
Nomophobia ialah suatu fenomena kompleks yang merupakan interaksi
antara kerentanan internal individu dan pemicu eksternal. Kecenderungan ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik berasal dari dalam diri individu maupun
dari lingkungan luar.??> Adapun faktor-faktor yang menyebabkan individu dapat

dikatakan sebagai nomophobia adalah sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Faktor internal yang dapat memicu timbulnya nomophobia berkaitan
dengan kondisi psikologis dan kepribadian individu. Penelitian yang
dilakukan oleh Bianchi dan Phillips memaparkan bahwasannya jenis
kelamin, usia, harga diri (self esteem), kepribadian extraversi, dan
neurotisme merupakan faktor psikologis yang menjadi penyebab utama
yang memicu nomophobia.??

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Viky, Muryati, Desmaniarti,
dan Zaenal menyebutkan bahwasannya kebiasaan yang berulang menjadi

faktor penting yang mempengaruhi terjadinya nomophobia. Penggunaan

22 Subramani Parasuraman, Op. Cit, hlm. 2
23 Adriana Bianchi and James G. Phillips, “Psychological Predictors of Problem Mobile
Phone Use,” Cyberpsychology and Behavior 8, no. 1 (2005): 39-51. hlm 40-41
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smartphone yang berlebihan dapat menimbulkan suatu kebiasaan dan

menjadi suatu ketergantungan.?*

Perilaku Kompulsif

Perilaku kompulsif merupakan suatu dorongan yang tidak dapat
ditahan dalam tindakan atau perilaku yang terjadi berulang dan wujud
representatif dari pikiran obsesif pada suatu objek.

Menurut Widyastuti dan Muyana, penggunaan yang berlebihan
mampu memberikan pengaruh terhadap kebiasaan yang menimbulkan
suatu ketergantungan pada penggunaan smartphone. Perilaku kompulsif
ini mampu menimbulkan kecemasan dan stress yang menjadi salah satu
pemicu nomophobia.”

Harga Diri

Untuk mendapatkan validasi sosial, individu dengan harga diri yang
rendah cenderung bergantung pada smartphone. Kecemasan dapat
muncul karena ketergantungan ini ketika smartphone tidak tersedia.>®
Jenis Kelamin

Studi menunjukkan bahwa pria dan wanita mungkin mengalami
nomophobia dengan cara yang berbeda. Misalnya, wanita mungkin

lebih terlibat secara emosional dengan perangkat mereka, yang dapat

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

2% Viky Riyanti et al., “Gambaran Nomophobia Pada Remaja,” Jurnal Keperawatan
Indonesia Florence Nightingale 1, no. 1 (2022): 249—-54. him. 250

25 Dian Ari Widyastuti and Siti Muyana, “Potret Nomophobia (No Mobile Phone Phobia)
Di Kalangan Remaja,” Jurnal Fokus Konseling 4, no. 1 (2018): 62-71. hlm 65

26 Dedie Adhy Aksa and Azam Syukur Rahmatullah, “Upaya Penyehatan Jiwa Anak
Nomophobia Di Sekolah Berbasis Islam,” G-Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 7, no. 03
(2023): 739-51. hlm 2
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menyebabkan kecemasan lebih tinggi saat mereka tidak menggunakan
smartphone mereka.?’
Usia

Nomophobia lebih sering terjadi pada orang muda, terutama remaja
dan dewasa muda. Ini disebabkan oleh kebutuhan untuk berinteraksi
dengan teman sebaya dan mendapatkan informasi dengan cepat.?®
Kepribadian Ekstraversi

Individu ekstraversi dicirikan dengan tingginya stimulasi dalam
interaksi sosial, dan penggunaan smartphone secara intensif dalam
memelihara aktivitas.?
Neurotisme

Neurotisme merupakan suatu kepribadian yang ditandai dengan
tingginya kecenderungan untuk mengalami emosi negatif, seperti
kecemasan, depresi, dan ketidakstabilan emosi. Neurotisme dalam
nomophobia terjadi ketika ketidaksediaan smartphone di sekitar

individu.3?

%7 Bianchi and Phillips, Op.Cit. Hlm. 2
28 Ibid. hlm. 2
2% Martin WeiB et al., “Extraversion Moderates the Relationship between Social Media Use

and Depression,” Journal of Affective Disorders Reports 8, no. March (2022). him.2

30 Yicong Sun et al., “The Association Between Neuroticism and Nomophobia: Chain

Mediating Effect of Attachment and Loneliness,” International Journal of Mental Health and
Addiction 22, no. 1 (2024): 685-702. hlm 2
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7) Kontrol Diri
Gina dan Dyta mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan
dasar yang dimiliki individu untuk mengatur dan mengarahkan tindakan
yang akan membentuk suatu pola perilaku positif.3!
b. Faktor Eksternal
Pengaruh dari lingkungan luar yang membuat seseorang takut atau
cemas ketika mereka tidak dapat menggunakan atau terhubung dengan
smartphone disebut faktor eksternal nomophobia. Secara rinci, faktor
eksternal nomophobia meliputi:
1) Frekuensi dan Durasi Penggunaan Perangkat Smartphone
Nomophobia didasari dengan adanya penggunaan smartphone
dengan durasi lama dan adanya aktivitas pengecekan smartphone terus
menerus yang menimbulkan rasa takut saat baterai habis atau terisolasi
dari jaringan internet dan listrik.
2) Perilaku Keterikatan
Individu yang mengalami nomophobia memiliki perilaku
keterikatan dengan smartphone-nya. Hal ini ditunjukkan dengan
menggenggam serta selalu memastikan perangkat tersebut berada di

sekitar dan dapat dijangkau keberadaannya.’

31 Gina Noorisa and Dyta Setiawati Hariyono, “Kontrol Diri terhadap Nomophobia pada
Remaja,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Pandohop 2, no. 2 (2022): 30-37. hlm.3

32 Elissavet Vagka et al., “Prevalence and Factors Related to Nomophobia: Arising Issues
among Young Adults,” European Journal of Investigation in Health, Psychology and Education 13,
no. 8 (2023): 1467-76. hlm 1-2

33 Akanksha J. Rajguru et al., “Exploring Risk Factors and Determinants: A Scoping
Review of Factors Associated with Nomophobia,” Indian Journal of Psychiatry 66, no. 7 (2024):
591-602, hlm. 5
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3) Peran Lingkungan Sosial
Ketika keterhubungan sosial menjadi sangat bergantung pada
ketersediaan smartphone, lingkungan sosial memberikan tekanan,
norma, dan alat (media sosial) yang membentuk pola perilaku
penggunaan smartphone. Lingkungan sosial ini secara tidak langsung

berperan dalam memicu dan mempertahankan nomophobia.>*

4. Dampak Nomophobia

Berikut ini adalah dampak dari nomophobia yang perlu diperhatikan:

a. Dampak Psikologis
Kecenderungan nomophobia memiliki dampak psikologis yang secara
signifikan berfokus pada permasalahan stabilitas mental dan emosional
terkhusus pada siswa. Adapun dampak psikologis yang muncul akibat dari
nomophobia meliputi:
1) Kecemasan (Anxiety) dan Depresi (Depression)

Seseorang yang mengalami nomophobia ditandai dengan
kecemasan yang terjadi ketika individu tidak dapat menjangkau atau
menggunakan smariphone.”’

Gejala depresi dapat muncul ketika individu membandingkan

kondisi kehidupannya dengan kehidupan orang lain yang terlihat lebih

34 Ibid. hlm. 5

35 Jitendra. Sharma, Manu., Amandeep., Mathur, Devaendra Mohan., Jeenger,
“Nomophobia and Its Relationship with Depression, Anxiety, and Quality of Life in Adolescents,”
Industrial Psychiatry Journal 28, no. 2 (20220): 231-36, hlm. 234
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baik melalui jejaring aplikasi media sosial yang disediakan
smartphone.”¢
2) Penurunan Kualitas Hidup (Poor Quality of Life)

Individu dengan gangguan nomphobia cenderung mengalami
keluhan kesehatan, kesejahteraan, kesulitan konsentrasi, stress dan pola
hidup yang terganggu seperti gangguan tidur (Sleep Disturbance) yang
merupakan kecenderungan memeriksa smarphone sebelum istirahat
atau tidur. Paparan cahaya dari perangkat tersebut dapat mengganggu
ritme sirkadian dan menekan produksi melatonin yang dapat
menyebabkan insomnia atau kualitas tidur yang buruk.

b. Dampak Sosial
Nomophobia menciptakan jurang antara dunia virtual dan dunia nyata,
mendorong individu untuk menarik diri dari interaksi sosial langsung demi
kenyamanan dan kontrol yang ditawarkan oleh komunikasi melalui
perangkat digital. Adapun dampak sosial dari nomophobia adalah sebagai
berikut:
1) Gangguan Hubungan Interpersonal dan Isolasi Sosial

Hubungan dan interaksi seseorang sangat dipengaruhi oleh

nomophobia, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan rasa terasing

dari dunia nyata. Orang yang sangat bergantung pada smartphone akan

menjauhkan diri dari lingkungan sosial mereka..?’

3¢ Ibid. hlm 234
37 Rodriguez-Garcia, Moreno-guerrero, and Lopez Belmonte. Op. Cit. hlm. 13
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2) Perubahan preferensi komunikasi
Individu yang mengalami nomophobia lebih suka mengirim pesan
teks daripada panggilan suara dan menggunakan smartphone mereka
sebagai "alat pelindung" untuk menghindari interaksi tatap muka yang
canggung atau kecemasan sosial..*®
Dampak Akademik

Prestasi akademik sangat dipengaruhi oleh nomophobia. Hal ini
khususnya berlaku bagi siswa sekolah menengah seperti MTs. Keberhasilan
akademik terancam, dan proses belajar mengajar pun sangat terganggu bila
sudah terpengaruh oleh nomophobia.

Nomophobia memiliki dampak paling langsung terhadap hasil belajar di
lingkungan akademik. Ketergantungan yang berlebihan pada smartphone
dapat menyebabkan gangguan dan mempersulit siswa untuk berkonsentrasi
saat belajar..*”

Siswa mungkin terganggu oleh kecemasan mereka ketika tidak dapat
menggunakan smartphone. Hal ini disebabkan oleh ketakutan akan
kehilangan sinyal, kehabisan baterai, atau kehilangan akses ke informasi.
Proses kognitif penting seperti memori kerja (working memory) dan

perhatian (attention) terhambat oleh ketakutan ini, sehingga menyulitkan

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

38 Suyinn Lee, Cai Lian Tam, and Qiu Ting Chie, “Mobile Phone Usage Preferences: The

Contributing Factors of Personality, Social Anxiety and Loneliness,” Social Indicators Research
118, no. 3 (2014): 1205-28, hlm 4.

3 Rodriguez-Garcia, Moreno-guerrero, and Lopez Belmonte. Op. Cit. him. 12
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mereka untuk membaca, fokus dalam pembelajaran, atau mengingat materi
pelajaran. .4
Dampak Fisik dan Fisiologis

Meskipun dikategorikan sebagai fobia situasional dengan akar

kecemasan, nomophobia dapat mengakibatkan sejumlah masalah fisik dan

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH
&

fisiologis karena ketergantungan bawaan dan penggunaan berlebihan pada
smartphone.
1) Cedera Fisik dan Sindrom Terowongan Karpal
Studi telah menemukan hubungan antara penggunaan smartphone
yang berlebihan dan cedera fisik dan kondisi seperti sindrom

terowongan Karpal (Carpal Tunnel Syndrom) pada pergelangan tangan.
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Hal ini disebabkan oleh posisi tangan yang tidak ergonomis dan gerakan
mengetik atau scrolling yang berulang.*!
2) Perubahan Postur Leher
Postur membungkuk ke depan yang dilakukan remaja saat menatap

layar smartphone dapat menyebabkan nyeri kronis atau nyeri jangka

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

panjang, dengan meningkatkan tekanan pada leher dan tulang belakang.

42

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

40 Azhar Abukhanova et al., “Association between Nomophobia and Learning Performance
among Undergraduate Students: The Mediating Role of Depression and Anxiety,” Frontiers in
Education 9, no. April (2024): 1-8, hlm. 6

4! Yeon Seop Lee et al., “Changes in the Thickness of Median Nerves Due to Excessive
Use of Smartphones,” Journal of Physical Therapy Science 24, no. 12 (2012): 1259-62, him. 4

42 Rodriguez-Garcia, Moreno-guerrero, and Lopez Belmonte, Op. Cit. hlm 6
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3) Gaya Hidup Menetap
Gaya hidup yang kurang gerak, atau minim aktivitas fisik, seringkali
merupakan akibat dari ketergantungan pada smartphone. Obesitas dan

gangguan makan merupakan beberapa risiko kesehatan yang meningkat

akibat hal ini. 43

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

4) Perubahan Fisiologis saat Cemas
Ketika seseorang tidak dapat mengakses smartphone-nya (misalnya,
ketika baterai habis atau tidak ada sinyal), mereka mungkin mengalami
perubahan fisiologis (seperti detak jantung yang lebih cepat, keringat
berlebih, atau kesulitan bernapas) sebagai manifestasi fisik dari fobia

mereka..**
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B. Peran Guru Bimbingan dan Konseling
1.- Pengertian Peran Guru Bimbingan dan Konseling
Peran merupakan konsep fundamental dalam ilmu sosial yang menjelaskan

bagaimana individu berperilaku dalam posisi atau status tertentu. Berdasarkan
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), peran merupakan seperangkat tingkah
laku yang diharapkan dimiliki oleh seseorang yang berkedudukan dalam
masyarakat, juga bisa berarti pemain sandiwara atau tukang lawak pada

permainan tertentu.*’
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43 Sharma, Manu., Amandeep., Mathur, Devaendra Mohan., Jeenger, Op. Cit. him. 2

# Ibid

45 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. (n.d.). Peran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Daring.
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Menurut Hidayat dan Abdillah, peran merupakan fungsi yang dibawakan
seseorang ketika menduduki suatu posisi dalam struktur sosial tertentu. Peran
menunjukkan kepada pengaturan yang berpusat pada perilaku tertentu dan

melekat pada suatu posisi, bukan pada orang yang menduduki posisi tersebut.*®

Bimbingan dan konseling adalah proses yang bertujuan untuk membantu
individu dalam mengatasi masalah dan membuat keputusan. Menurut Sukardi,
bimbingan adalah proses pemberian bantuan secara sistematis.*’ Sementara itu,
Prayitno dan Amti mendefinisikan bimbingan sebagai bantuan yang diberikan
oleh orang yang ahli, sedangkan konseling adalah proses pemberian bantuan
kepada klien (individu yang mengalami masalah) melalui wawancara konseling
oleh seorang ahli (konselor). Yang dimaksud dengan guru bimbingan dan
konseling (BK) ialah tenaga pendidik profesional yang berkualifikasi akademik
minimal sarjana pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan dan Konseling dan

telah lulus pendidikan profesi guru BK / Konselor 48

Secara yuridis, kedudukan guru BK diatur dalam Permendikbud Nomor 111
Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah yang menyebutkan bahwa konselor atau guru BK adalah
pendidik profesional yang berkualifikasi akademik minimal Sarjana Pendidikan
(S-1) dalam bidang Bimbingan dan Konseling dan telah lulus Pendidikan

Profesi Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor.

46 Rahmat Hidayat and Abdillah, “Konsep Peran Dalam Sosiologi Pendidikan,” Jurnal

Sosiologi Pendidikan Indonesia 7, no. 2 (n.d.): 112—15.

47 Sukardi. (2008). Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Rineka Cipta. him. 2
8 Prayitno. (2004). Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Rineka Cipta.
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Dengan demikian, peran guru bimbingan dan konseling merujuk pada
seperangkat perilaku, fungsi, dan tanggung jawab yang diharapkan dan
dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling sesuai dengan kedudukan

profesionalnya dalam membantu perkembangan optimal siswa.

i

Fungsi Bimbingan dan Konseling

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

Prayitno dalam buku Dasar-dasar Bimbingan Konseling oleh Suhertina
menggolongkan fungsi bimbingan dan konseling ke dalam lima kategori utama,
yang masing-masing memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan

individu.*

a. Fungsi Pemahaman

Fungsi ini bertujuan untuk membantu orang memahami diri mereka

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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sendiri, termasuk potensi, minat, dan nilai-nilai yang mereka miliki. Mereka
juga belajar tentang kekuatan dan kelemahan mereka, yang penting untuk
pengembangan diri dan pengambilan keputusan yang baik.>°

b. Fungsi Pencegahan

Fungsi pencegahan berfokus pada membuat masalah tidak muncul

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

sebelum terjadi. Ini termasuk mengajarkan keterampilan hidup, manajemen
stres, dan cara mengatasi konflik. Dengan cara ini, orang dapat lebih siap
menghadapi kesulitan dan mengurangi risiko masalah yang lebih besar di

masa depan.’!
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49 Suhertina, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, CV. Mutiara Pesisir Sumatera,
2014. him. 23

0 Ibid hlm.24

3! bid. him. 30
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Fungsi Pengentasan

Fungsi ini berkaitan dengan memberikan dukungan kepada klien yang
mengalami masalah atau kesulitan. Konselor membantu mereka
menemukan solusi dan mengatasi masalah yang mereka hadapi, baik itu
masalah akademis, sosial, atau pribadi. Proses ini penting untuk membantu
klien kembali ke jalur yang positif.>?
Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan

Konselor membantu orang mempertahankan kesejahteraan mereka dan
mengembangkan potensi mereka saat ini. Mereka juga membantu mereka
menjaga kesehatan mental dan emosional mereka, yang sangat penting
untuk mencapai tujuan hidup yang lebih baik.>?
Fungsi Advokasi

Fungsi advokasi melibatkan upaya untuk membela dan mendukung
individu dalam menghadapi berbagai tantangan, baik di lingkungan
pendidikan, sosial, maupun profesional. Konselor berperan sebagai
perantara yang membantu individu mendapatkan hak dan akses yang

mereka butuhkan, serta memberikan dukungan dalam situasi yang sulit.>*

52 Ibid. him. 31
53 Ibid. hlm 33
5% Ibid. hlm 35
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3. Macam-macam Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Peran guru bimbingan dan konseling sangat beragam dan kompleks,

mencakup berbagai dimensi dalam membantu perkembangan peserta didik.

1) Peran sebagai Konselor

Peran utama guru Bimbingan dan Konseling (BK) adalah memberikan
layanan konseling yang komprehensif kepada peserta didik. Menurut
Hidayat dan Abdillah, sebagai seorang konselor, guru BK bertugas
membantu peserta didik dalam memahami diri sendiri termasuk kelebihan,
kekurangan, minat, dan bakat serta membantu mereka menerima kondisi
dirinya secara objektif. Lebih jauh lagi, guru BK berperan penting dalam
memfasilitasi pengembangan potensi siswa, membantu mereka mengatasi
berbagai masalah yang dihadapi, serta melatih kemampuan dalam
mengambil keputusan yang tepat dan menyusun rencana hidup yang
terarah.>

Dalam menjalankan fungsi  konseling tersebut, guru BK
mengaplikasikan berbagai pendekatan dan teknik profesional seperti Client-
centered counseling, Cognitive-behavioral therapy, Solution-focused brief
counseling, hingga Rational emotive behavior therapy. Relevansi peran ini
semakin krusial dalam menghadapi fenomena modern seperti nomophobia.

Peran konselor sangat vital untuk membantu peserta didik mengidentifikasi

35 Hidayat and Abdillah, Op. Cit. him. 112-115
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akar masalah ketergantungan pada smartphone sekaligus membimbing
mereka dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk mengatasinya.>
Peran sebagai Informator

Selain menjalankan fungsi klinis dan administratif, guru BK
berperan aktif dalam menyediakan informasi krusial yang menunjang
perkembangan peserta didik. Pemberian informasi ini mencakup aspek
pendidikan seperti pemilihan program studi dan informasi beasiswa, serta
aspek karier yang meliputi jenis pekerjaan dan keterampilan yang
dibutuhkan di masa depan. >’

Di samping itu, guru BK juga membekali siswa dengan informasi
pribadi-sosial untuk pengembangan diri, serta informasi kesehatan mental
yang fokus pada pengelolaan stres dan pencegahan masalah psikologis.
Seiring dengan tantangan di era digital, peran ini pun meluas pada
pemberian edukasi mengenai literasi digital dan penggunaan teknologi
secara sehat. 8
Peran sebagai Fasilitator

Dalam kapasitasnya sebagai fasilitator, guru BK bertanggung jawab

menciptakan kondisi yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan
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6 Almahbuban Nasa and Nurussakinah Daulay, “The Role of Social Support of Guidance

and Counseling Teachers and Academic Resilience on Smartphone Addiction.,” Jurnal Basicedu 6,
no: 3 (2020): 44074414, https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971.

57 Fitria Umami, Firman, and Neviyarni, “Peran Guru BIMBINGAN DAN KONSELING

Dalam Memanagement Program Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah,” Education & Learning 2,
no. 2 (2022): 38—43, https://doi.org/10.57251/el.v2i2.383.

8 Arri Handayani et al.,, “Penguatan Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam

Membangun Ketahanan Emosional Remaja Di Tengah Tantangan Digital Penguatan Peran Guru
Bimbingan dan Konseling dalam Membangun Ketahanan Emosional Remaja di Menggunakan
Hidup Mewah , Standar Kecantikan yang Digital , Seperti Game dan Media Sosial ” 8, no. 1 (2025).
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optimal peserta didik. Peran ini diwujudkan melalui serangkaian tindakan
strategis, mulai dari memfasilitasi proses eksplorasi diri agar siswa lebih
mengenali identitasnya, hingga menyediakan berbagai media dan sumber
belajar yang relevan bagi kebutuhan bimbingan. Selain itu, guru BK
berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif serta
mendorong terciptanya interaksi positif antar siswa. Dengan peran fasilitasi
yang efektif, guru BK mampu memberdayakan potensi yang dimiliki setiap
siswa sehingga mereka dapat berkembang secara mandiri dan percaya diri.>®
Peran sebagai Preventif
Fungsi preventif pada dasarnya dilakukan untuk memagari peserta didik
agar tidak terjerumus ke dalam berbagai masalah. Upaya pencegahan ini
terbagi menjadi tiga tingkatan yang saling berkesinambungan.®®
1) Pencegahan primer yang menyasar seluruh siswa tanpa terkecuali
sebagai langkah antisipasi awal, seperti pemberian bimbingan klasikal
mengenai risiko kecanduan smartphone.
2) Pencegahan sekunder mulai memfokuskan bantuan pada siswa yang
dianggap rentan atau sudah menunjukkan indikasi tertentu, misalnya
dengan mengadakan konseling kelompok bagi mereka yang mulai

menunjukkan gejala nomophobia agar kondisinya tidak semakin parah.
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% Fakhrul Rozi Nurulia Andriana, Sovi Giovani, Aisya Zaskia Asrul, Mustika Maisi,

“Concerning the Role of Bimbingan dan Konseling Teachers in Increasing Self-Confidence in
Teenagers” 22 (2024): 192-97.

€ Annida Aulia Sholehah, Tsana Nurul Azizah, and Hidayat Nurwahid Sinurat,

“Pendekatan, Strategi Dan Teknik Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Permasalahan Sosial
Remaja,” RISOMA : Jurnal Riset Sosial Humaniora dan Pendidikan 2, no. 4 (2024): 61-72,
https://doi.org/10.62383/risoma.v2i4.128.
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3) Pencegahan tersier berperan sebagai langkah tindak lanjut bagi siswa
yang pernah mengalami masalah serius. Tujuannya adalah memastikan
agar masalah tersebut tidak kambuh atau menimbulkan komplikasi
lainnya, seperti melakukan pemantauan berkala setelah siswa

menyelesaikan terapi nomophobia.

"~ 5) Peran sebagai Kuratif

6)

Peran kuratif dapat dipahami sebagai upaya intervensi atau
penyembuhan yang ditujukan bagi konseli yang sudah terjerat dalam suatu
permasalahan. Fokus utamanya adalah memberikan dukungan profesional
agar peserta didik mampu mengatasi kesulitan yang mereka alami,
mencakup ranah pribadi, sosial, akademik, hingga persoalan karier.®!
Peran sebagai Preservatif

Peran preservatif merupakan fungsi pemeliharaan yang bertujuan
untuk menjaga, mempertahankan, dan memelihara kondisi positif yang
sudah dicapai peserta didik agar tetap baik dan tidak mengalami
kemunduran. Winkel dan Sri Hastuti mendefinisikan fungsi preservatif
sebagai upaya konselor untuk memelihara kondisi yang sudah baik pada diri
konseli agar kondisi tersebut tetap baik dan tidak menjadi sumber masalah

bagi dirinya maupun orang lain.®?

61 Maulidah Turokhmah, Nurlaeliyah, and Zaenudin, “Peran Guru Bimbingan Konseling

dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Jatibarang,” Counselia;

Jurnal

Bimbingan  Konseling  Pendidikan  Islam 6, mno. 1 (2025): 40-56,

https://doi.org/10.31943/counselia.v6il.313.

2 W.S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan

(Edisi Revisi). Yogyakarta: Media Abadi, 2006. him 120
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Prayitno dan Erman Amti menjelaskan bahwa peran preservatif
berbeda dengan peran preventif. Jika preventif bertujuan mencegah masalah
yang belum terjadi, maka preservatif bertujuan memelihara kondisi baik
yang sudah ada agar tidak menurun atau hilang. Peran ini sangat penting
karena kondisi positif yang telah dicapai dengan susah payah dapat dengan

mudah menurun jika tidak dipelihara dengan baik.%

4. Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling dan Relevansi dalam Menangani
Kecenderungan Nomophobia
Menurut Prayitno, layanan bimbingan dan konseling terdiri dari beberapa
jenis yang masing-masing memiliki tujuan dan fungsi tertentu.®* Jenis-jenis
layanan bimbingan dan konseling yang diidentifikasi oleh Prayitno adalah
sebagai berikut:
a. Layanan Orientasi
Agar lebih mudah dan lancar bagi individu untuk memenuhi peran
mereka di lingkungan yang belum dikenal, layanan orientasi membantu
orang-orang dalam memahami lingkungan baru, khususnya lingkungan
sekolah atau lembaga pendidikan lainnya.® Layanan ini penting bagi siswa
baru yang membutuhkan adaptasi dengan lingkungan sekolah, kurikulum,
staf pengajar, dan kebijakan sekolah. Kegiatan orientasi dapat berupa
pengenalan fisik sekolah, perkenalan dengan personil sekolah, penjelasan

tentang program akademik, dan kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia.

%3 Prayitno and Amti, Op. Cit
 Ibid. Him.257
6 Ibid. hlm. 260
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Layanan Informasi

Setiap orang dapat memilih jalur hidup atau karier mereka dan
memecahkan masalah dengan menggunakan layanan informasi untuk
mendapatkan berbagai jenis informasi yang mereka butuhkan. Tersedia
informasi tentang pendidikan, karier, dan isu sosial budaya. Metode
penyampaiannya antara lain ceramah, percakapan, wawancara, kunjungan
lapangan, buku panduan, dan media digital atau elektronik. Sejauh mana
informasi tersebut relevan dengan kebutuhan siswa saat ini menentukan
efektivitas layanan informasi.

Layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan
berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna
untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan
sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Informasi yang diberikan
meliputi informasi pendidikan, jabatan, sosial-budaya, dan pribadi.®®
Layanan Penempatan/Penyaluran

Layanan ini bertujuan untuk membantu orang menemukan penempatan
dan penyaluran yang sesuai dengan potensi, bakat, minat, dan kondisi
pribadinya.®” Penempatan kelas, kelompok belajar, jurusan, rencana studi,
program pelatihan, magang, dan kegiatan ekstrakurikuler semuanya

termasuk dalam layanan ini. Layanan ini memerlukan evaluasi yang cermat

341.
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terhadap minat, keterampilan, kepribadian, dan prestasi akademik seseorang

untuk mencapai hal ini.

d. Layanan Penguasaan Konten
Layanan yang membantu orang menguasai konten tertentu, terutama

keterampilan dan kebiasaan belajar yang produktif, disebut layanan

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

pembelajaran atau penguasaan konten. Layanan ini dirancang untuk
membantu orang mengatasi tantangan belajar, meningkatkan kebiasaan dan
sikap belajar siswa, serta meningkatkan kemampuan belajar siswa.5®
e. Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok memungkinkan sejumlah peserta didik

bekerja sama untuk memperoleh berbagai sumber daya dari berbagai

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

sumber daya yang berbeda, yang membantu mereka dalam kehidupan
sehari-hari dan mengembangkan diri mereka melalui dinamika kelompok.
Tema yang dibahas bukan rahasia umum.®

f. Layanan Konseling Kelompok

Konseling kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

membahas dan menyelesaikan masalah mereka dalam dinamika kelompok.
Konseling kelompok tidak seperti bimbingan kelompok; masalah yang

dibahas dalam konseling kelompok dibicarakan secara individu.”

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

8 Asri Subtikasari and Neviyarni Neviyarni, “Content Mastery Services with Contextual
Teaching and Learning Approaches to Improve Student Self Regulated Learning,” Jurnal Neo
Konseling 1, no. 1 (2019): 1-6. hlm. 3

 Suhertina, Op. Cit. him. 122.

" Ibid. hlm. 123
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Layanan Konseling Individual

Proses membantu seseorang yang sedang berjuang (klien) melalui
wawancara konseling dengan seorang profesional (konselor) dikenal
sebagai konseling individual. "Jantung" dari bimbingan dan konseling
adalah layanan ini.”!
Layanan Konsultasi

Konselor bertindak sebagai konsultan dan tidak langsung menangani
masalah klien. Sebaliknya, mereka membantu peserta didik dan/atau pihak
lain dalam memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan strategi untuk
menangani situasi dan masalah peserta didik.”?
Layanan Mediasi

Dalam situasi konflik, konselor bertindak sebagai mediator atau
penengah dan membantu siswa menyelesaikan masalah dan memperbaiki
hubungan.”
Layanan Advokasi

Layanan advokasi membantu siswa tetap aman dan mencapai potensi
penuh mereka. Konselor adalah advokat hak-hak siswa dan memastikan
sistem pendidikan berfungsi untuk semua siswa. Mereka dapat
menyuarakan hak-hak siswa penyandang disabilitas, menyarankan
perubahan peraturan sekolah, atau mendukung hak siswa untuk

mendapatkan sumber daya pendidikan yang memadai.

"I bid. him. 124
2 Ibid. hlm. 125
3 Ibid. him. 126
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Dalam konteks sekolah yang menerapkan batasan penggunaan smartphone,
gejala nomophobia dapat menjadi lebih kompleks karena adanya pembatasan
akses yang mungkin memperburuk kecemasan siswa. Resiko nomophobia yang
paling banyak ditemukan pada siswa adalah compulsive web surfing, yang

ditandai dengan perilaku berkali-kali mengakses web meskipun tidak ada

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

" kebutuhan mendesak.

Pada fenomena nomophobia, terdapat beberapa pendekatan layanan
bimbingan dan konseling yang dapat diterapkan dalam mengatasi fenomena ini.
a. Layanan Konseling Individu dengan Pendekatan Rational Emotive

Behavior Therapy (REBT)

Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengatasi nomophobia adalah

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

pendekatan REBT, yang berfokus pada restrukturisasi kognitif dan
perubahan perilaku. Dalam kasus siswa yang didiagnosis dengan
nomophobia, pendekatan REBT membantu menemukan dan memerangi
keyakinan irasional yang mendasari ketergantungan terhadap smartphone.

Penelitian yang dilakukan oleh Frengky Soreh, Melky Mambu, Clara

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

Ginting, dkk menyatakan bahwa pendekatan REBT efektif dalam
meningkatkan kesadaran siswa terhadap ketergantungan mereka.”

Proses konseling individu dengan pendekatan REBT untuk siswa
nomophobia dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:”

a) Mengidentifikasi keyakinan irasional tentang kebutuhan akan
smartphone

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

4 Frengky Soreh et al., “Penerapan Pendekatan Rebt (Rational Emotif Behavior Therapy)
Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Di SMK Negeri 1 Tomohon Melalui Konseling
Individu,” Jurnal llmiah Mandala Education 9, no. 3 (2023): 1540-44, him. 4

75 Ibid. hlm. 3
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b) Menantang keyakinan tersebut dengan bukti-bukti yang berlawanan

c) Membangun alternatif pemikiran yang lebih sehat

d) Mengembangkan strategi perilaku baru untuk mengatasi situasi tanpa
smartphone.

Konseling Kelompok dengan Teknik Self-Management

Untuk mengatasi nomophobia di lingkungan sekolah yang melarang
penggunaan smartphone, konseling kelompok yang menggunakan teknik
self-management sangat efektif. Studi menunjukkan bahwa intervensi ini
berhasil menurunkan nomophobia siswa.’® Dalam konseling kelompok
dengan teknik self-management, siswa diajarkan untuk:

a) Memonitor penggunaan smartphone dan gejala kecemasan yang
muncul

b) Menetapkan tujuan yang realistis terkait pengurangan ketergantungan

c) Mengembangkan strategi untuk mengelola diri saat tidak menggunakan
smartphone

d) Memberikan penguatan positif terhadap perilaku yang diinginkan

e) Mengevaluasi kemajuan dan melakukan penyesuaian bila diperlukan.

Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok juga menunjukkan efektivitas dalam mengurangi
perilaku nomophobia pada siswa. Layanan bimbingan kelompok untuk
mengatasi nomophobia dapat dilaksanakan dengan format:

a) Pembentukan kelompok dengan anggota yang memiliki tingkat
nomophobia tinggi

b) Diskusi tentang dampak negatif ketergantungan smartphone

c) Berbagi pengalaman dan strategi mengatasi kecemasan tanpa
smartphone

d) Aktivitas kelompok yang melatih kemampuan bersosialisasi tanpa
perangkat digital

e) Refleksi dan komitmen perubahan perilaku

76 Fatimah Azzahra Ayu, Abdullah Sinring, and Suciani Latif, “Penerapan Konseling

Kelompok Dengan Teknik Self Management Untuk Mereduksi Tingkat Nomophobia Pada Siswa
Sekolah Menengah Pertama,” Pinsi Journal Of Art, Humanity And Social Studies 3, no. 5 (2023):
97-104. hlm. 103
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Kelebihan bimbingan kelompok adalah efisiensi waktu dan sumber
daya serta terciptanya dinamika kelompok yang mendukung perubahan
perilaku kolektif.””

d. Konseling Realitas untuk Meningkatkan Self-Control
Konseling realitas menekankan pada tanggung jawab individu dan fokus
pada perilaku saat ini, menjadikannya pendekatan yang relevan untuk
meningkatkan self-control pada siswa dengan nomophobia
Tahapan konseling realitas untuk meningkatkan self-control pada siswa
nomophobia meliputi:
a) Mengembangkan hubungan terapeutik yang suportif
b) Fokus pada perilaku saat ini, bukan masa lalu
c) Evaluasi perilaku penggunaan smartphone dan dampaknya
d) Merencanakan perilaku alternatif yang lebih bertanggung jawab
e) Komitmen untuk mengimplementasikan rencana tersebut
Konseling realitas membantu siswa mengembangkan kontrol diri yang

lebih baik dalam mengelola dorongan untuk mengecek smartphone,

sehingga mengurangi kecemasan ketika perangkat tidak tersedia.”®

"7 Risti Ananda Putri and Sigit Sanyata, “Effectiveness of Group Counseling Behavior Self-
Management Techniques to Reducing Nomophobia,” International Journal Of Humanities
Education And Social Sciences 2, no. 6 (2023): 1712—-1818, hlm. 1813

8 Wahyuningsih, Putri, and Sari, “Konseling Realitas Untuk Meningkatkan Self Control
Siswa Nomophobia Di SMK Negeri 7 Palembang.” Jurnal Wahana Konseling no. 5 (2023): 150-
156. hlm 155
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-C. Kerangka Berpikir

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian Kecenderungan Nomophobia
pada Siswa dan Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling

Buepun-Buepun 1Bunpuljiq e],dd) jeH
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Perilaku bermasalah pada
Rekomendasi Akhir Implikasi Layanan siswa seperti gelisah,
dengan layanan Bimbingan dan Konseling cemas, ketergantungan
bimbingan dan konseling dengan merumuskan kognitif, pelanggaran
yang tepat kebutuhan secara spesifik aturan, dan penurunan

hasil akademik
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D. Penelitian yang Relevan
Berkenaan dengan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang terkait atau relevan dengan kecenderungan nomophobia pada siswa dan
implikasinya dalam layanan bimbingan konseling. Meskipun demikian, tentunya

terdapat beberapa perbedaan seperti pada objek maupun subyek penelitian. Adapun

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

L. Viki Riyanti, Muryati, Desmaniarti, dan Zaenal Muttaqin pada tahun 2022
meneliti gambaran nomophobia pada remaja. Penelitian ini menggunakan
subjek sebanyak 310 remaja SMA di kota Bandung. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa hampir separuh responden sebesar 42,9% mengalami

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

nomophobia berat. Implikasi dari hasil penelitian ini dalam layanan bimbingan

dan konseling adalah pentingnya guru BK untuk memahami karakteristik
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kepribadian siswa dalam merancang intervensi yang tepat, sehingga dapat
membantu siswa mengatasi kecenderungan nomophobia dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis mereka

Yogi Damai Syaputra, Monalisa, dan Ruwanda Tamarin pada 2022 meneliti

implikasi bimbingan dan konseling terkait nomophobia pada mahasiswa. Hasil

* dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat nomophobia mahasiswa berada

pada kategori tinggi. Dari 368 mahasiswa yang diteliti, sebanyak 135
mahasiswa (36.7%) memiliki tingkat nomophobia kategori tinggi dan 88
mahasiswa (29.3%) berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan 111
mahasiswa (30.2%) berada pada kategori sedang dan 34 mahasiswa (9.2%)
pada kategori rendah. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran jarak
jauh di masa pandemi Covid-19 membuka peluang bagi pelajar untuk
mengalami perilaku nomophobia karena penggunaan smartphone yang

meningkat. Dampak nomophobia yang ditemukan antara lain menurunnya

» motivasi belajar, prestasi akademik menurun, serta munculnya sikap malas dan

suka menunda tugas. Implikasi dalam bimbingan konseling yang
direckomendasikan adalah pemberian layanan konseling dengan pendekatan
konseling ringkas berfokus solusi dan konseling Islami untuk membantu
mengurangi perilaku nomophobia. Penelitian ini tidak ditemukan adanya
pengukuran hubungan atau pengaruh antara penggunaan media sosial dengan

tingkat nomophobia.”®

7 Syaputra, Y. D., & Tamarin, R. (2022). Pandemic Covid 19 Apakah Nomophobia

Meningkat? Bagaimana Implikasinya Dalam Bimbingan Konseling. Insight, 11, 1.
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3., Eka Wahyu Andani, Yovitha Juliejantiningsih dan Hartoto Sutopo melakukan

penelitian pada tahun 2023 dengan judul Tingkat Nomophobia Siswa Kelas XI
SMK N Semarang. Hasil penelitian mengenai kecenderungan nomophobia
pada siswa kelas XI SMK N 4 Semarang menunjukkan bahwa 78% siswa
berada dalam kategori tinggi, sementara 18% dalam kategori sedang dan 4%
dalam kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
siswa mengalami ketakutan dan kecemasan ketika jauh dari smartphone
mereka, yang berdampak pada interaksi sosial dan pembelajaran. Penelitian ini
juga mengidentifikasi empat indikator utama nomophobia, yaitu
ketidakmampuan berkomunikasi, kehilangan keterhubungan, kesulitan
mengakses informasi, dan kebutuhan akan kenyamanan yang diberikan oleh
smartphone. Namun, penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, antara lain
terbatasnya sampel yang hanya mencakup satu sekolah dan kurangnya variasi
dalam karakteristik populasi yang diteliti. Selain itu, penelitian ini lebih fokus
pada deskripsi fenomena tanpa menjelaskan faktor-faktor penyebab yang lebih
mendalam. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi aspek-aspek tersebut, serta untuk mengembangkan strategi
pencegahan dan intervensi yang lebih efektif. %

Kevin Pratama pada 2022 meneliti gambaran nomophobia pengguna media
sosial di Pekanbaru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum,

tingkat nomophobia berada pada kategori sedang sebesar 35,4%. Secara

80 Andani, E. W., Juliejantiningsih, Y., & Sutopo, H. (2023). Tingkat Nomophobia Siswa

Kelas XI SMK N 4 Semarang. JCOSE Jurnal Bimbingan dan Konseling, 6(1), 76-83.
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spesifik berdasarkan jenis kelamin, tingkat nomophobia tertinggi cenderung
terjadi pada laki-laki, sedangkan secara usia didominasi pada usia 21-30 tahun.
Dalam penelitian ini menegaskan bahwa fenomena nomophobia sudah terjadi
secara masif di Pekanbaru, memberikan landasan empiris bahwa
kecenderungan ini mungkin terjadi pada siswa MTs.%!

Anggelia Hermaniti Putri, Rahmi Dwi Febriani, Puji Gusri Handayani, dan
Gusni Dian Suri pada 2023 melakukan penelitian dengan judul the Phenomenon
of Nomophobia Among Students and Challenges For Guidance and Counseling
Teachers. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa tingkat nomophobia siswa
secara keseluruhan berada pada kategori sedang. Dimensi kecenderungan
nomophoba yang paling meninjol adalah aspek kemudahan mengakses
informasi dan kebutuhan untuk terhubung secara sosial. Secara eksplisit,
penelitian ini merekomendasikan adanya upaya bimbingan dan konseling dalam
menangani fenomena ini. Meskipun populasinya besar, penelitian ini
menggunakan cross-sectional design sehingga tidak dapat melihat perubahan
tingkat nomophobia dari waktu ke waktu. Implikasi layanan BK yang

disarankan bersifat umum dan belum teruji efektivitasnya.®?

E. Konsep Operasional

Konsep operasional dalam penelitian ini bertujuan untuk menguraikan

secara jelas dan terukur variabel-variabel yang diteliti, khususnya Kecenderungan

81 Kevin Pratama, Gambaran Nomophobia Pengguna Media Sosial di Pekanbaru, (Skripsi

Sarjana; Fakultas Psikologi: Universitas Islam Riau, 2022)

82 Gusni. Hermaniti Putri, Anggelia., Dwi Febriani, Rahmi., Gusri Handayani, Puji., Dian

Stiri, “THE PHENOMENON OF NOMOPHOBIA AMONG STUDENTS AND CHALLENGES” 6
(2025): 2918-27.
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Nomophobia pada Siswa MTs Hasanah Pekanbaru dan implikasinya terhadap

Layanan Bimbingan dan Konseling.

Kecenderungan Nomophobia

Ketika seorang siswa, berada di luar jangkauan atau kontak dengan
smartphone atau perangkat seluler lainnya, kecenderungan nomophobia secara
konseptual didefinisikan sebagai ketakutan atau kecemasan yang berlebihan
dan tidak rasional.®?

Secara operasional, variabel ini diukur melalui instrumen Nomophobia
Questionnaire (NMP-Q) yang telah diadaptasi atau dikembangkan. Hasil
pengukuran berupa skor total dari jawaban siswa pada skala Likert (dari Sangat
Tidak Setuju, Tidak Setuju, Agak Tidak Setuju, Netral, Agak Setuju, Setuju,
atau Sangat Setuju), yang kemudian dikelompokkan ke dalam kategori tertentu
(Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, atau Sangat Tinggi).

Pengukuran ini didasarkan pada empat dimensi utama dari Nomophobia,
yaitu:

a. Ketidakmampuan untuk berkomunikasi
b. Kehilangan konektivitas/hubungan
c. Ketidakmampuan mengakses informasi
d. Kehilangan kenyamanan
Peran Guru Bimbingan dan Konseling
Definisi operasional peran guru bimbingan dan konseling merupakan

analisis deskriptif kualitatif yang diperoleh dengan menginterpretasi data
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Regulasi dan kebijakan sekolah di Madrasah Tsanaiyah Hasanah Pekanbaru

kuantitatif tentang kecenderungan nomophobia. Tujuan utamanya adalah untuk
memastikan kebutuhan layanan bimbingan dan konseling (BK) yang spesifik

Berikut ini adalah beberapa fokus dimana peran guru bimbingan dan
b. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di Madrasah Tsanaiyah Hasanah

dan relevan bagi siswa di MTs Hasanah Pekanbaru.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Menurut Sugiyono, pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.?*

Sedangkan metode deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adana tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.®

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan
untuk menggambarkan tingkat kecenderungan nomophobia pada siswa Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Hasanah Pekanbaru serta implikasinya dalam layanan
bimbingan dan konseling. Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik
deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai kondisi nomophobia siswa

berdasarkan kategori tertentu.

8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. hlm. 8
8 Ibid. Hlm. 148
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. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di MTs Hasanah Pekanbaru, JI. Cempedak No.
37 Kel. Wonorejo, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28128. Pemilihan
Lokasi didasari atas persoalan-persoalan yang dikaji peneliti ada di lokasi ini.
Untuk menyelesaikan penelitian dan mengumpulkan data, penelitian

dilakukan pada Oktober — Novermber 2025.

Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek atau sumber dari penelitian ini adalah siswa/i MTs Hasanah
Pekanbaru dan ibu A.H, S.Psi sebagai guru Bimbingan dan Konseling (BK) MTs
Hasanah Pekanbaru sekaligus informan dalam penelitian ini, sedangkan obyek
penelitian ini adalah kecenderungan nomophobia pada siswa dan implikasinya

dalam layanan bimbingan dan konseling.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.. Populasi
Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3¢ Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa MTs Hasanah Pekanbaru tahun ajaran 2025/2026
yang berada pada jenjang kelas VIII dan IX yang berjumlah 169 siswa.
Pemilihan populasi ini didasarkan pada beberapa pertimnbangan. Pertama,

tingkat penguasaan teknologi siswa kelas VIII dan IX lebih tinggi dibandingkan

8 Sugiyono, Op. Cit. hlm.80
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kelas VII. Kedua, berdasarkan arahan dari guru bimbingan dan konseling, kelas
VIII dan IX lebih banyak mengalami permasalahan terkait penggunaan
smartphone. Ketiga, siswa kelas VII masih dalam masa adaptasi dengan
lingkungan khususnya lingkungan MTs sehingga datanya belum representatif

untuk dilakukan penelitian.

Tabel I11. 1 Distribusi Populasi Siswa Kelas VIII dan IX MTs Hasanah
Pekanbaru Tahun Ajaran 2025/2026

No Kelas Jumlah Siswa

VIII.1 24

1 VIII VIIIL.2 31
VIIIL.3 30

IX.1 28

2 IX IX.2 28

IX.3 28

Sampel

Menurut Sugiyono, metode pengambilan sampel merupakan cara-cara yang
digunakan untuk menentukan dan mengambil sampel penelitian. Sampel
penelitian adalah subkelompok atau sebagian dari jumlah populasi. Dalam
penelitian ini, sampel dibagi menjadi dua kelompok dengan fungsi yang
berbeda, yaitu sampel uji coba instrumen dan sampel penelitian utama.
Pembagian ini diperlukan guna memastikan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas sebelum digunakan
dalam pengambilan data yang sesungguhnya.

a. Sampel Uji Coba
Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian data utama, perlu

adanya uji validitas dan reliabilitas. Sampel uji coba diambil dari kelas IX.3
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yang berjumlah 28 siswa ditambah dengan 2 siswa dari jenjang yang sama
dari sekolah lain guna memenuhi sayarat minimal 30 responden untuk
pengujian instrumen. Siswa yang telah terlibat dalam uji coba ini, tidak
dilibatkan kembali dalam pengambilan data utama untuk meghindari bias

hasil.

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

"~ b. Sampel Data Utama
Setelah dilakukannya uji validitas dan reliabilitas, maka sisa
populasi yang tersedia berjumlah 141 siswa. Berdasarkan kebijakan pihak
guru BK dan sekolah, maka seluruh siswa pada kelas yang tersisa dijadikan
sebagai responden penelitian.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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sampling dengan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono, teknik
sampling jenuh merupakan teknik yang apabila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.®” Dengan 141 populasi tersisa, maka peneliti
menggunakan seluruh siswa sebagai sampel penelitian. Hall ini dilakukan

karena peneliti ingin membuat generalisasi dengan tingkat kesalahan yang

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

sangat kecil

E. Teknik Pengumpulan Data
1° Wawancara
Dalam penelitian ini, meskipun data utama tentang kecenderungan

nomophobia siswa diperoleh melalui skala atau kuesioner (data kuantitatif),

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

teknik wawancara tetap digunakan sebagai teknik pendukung atau pelengkap.

87 Sugiyono. Op. Cit. Him. 85
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Wawancara dilakukan kepada guru BK guna memperoleh data sesuai lapangan
terkait nomophobia di MTs Hasanah Pekanbaru. Tujuan utama wawancara
adalah untuk menggali informasi mengenai beberapa hal berikut:

a. Kondisi umum penggunaan smartphone siswa di sekolah

b. Permasalahan yang sering muncul terkait penggunaan smartphone

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

c. Hambatan nyata yang dihadapi sekolah dalam fenomena nomophobia dan
pemberlakuan batasan penggunaan smartphone di sekolah
2., Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang dibuat
berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian yang diberikan kepada

responden. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner yang

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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diadaptasi dari Nomophobia Questionnaire (NMP-Q) yang dikembangkan oleh
Yildrim dan Correia. Skala NMP-Q yang dikembangkan oleh Yildrim dan
Correia terdiri dari 20 item pernyataan. Dalam penelitian ini, peneliti
mengadaptasi dan mengembangkan instrumen menjadi 44 item untuk

mendapatkan pengukuran yang lebih komprehensif terhadap keempat dimensi

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

nomophobia.

3. Dokumentasi
Dalam penelitian, dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, gambar,

maupun elektronik.

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

Penelitian ini melihat profil sekolah, visi dan misi, tata tertib, catatan

kegiatan, program bimbingan, dan kebijakan penggunaan smartphone di
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sekolah. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang konteks yang
lebih luas dari fenomena nomophobia. Peneliti akan dapat memahami
bagaimana kebijakan sekolah dapat mempengaruhi perilaku siswa yang

berkaitan dengan penggunaan smartphone.

. Imstrumen Penelitian

Bue_gun-ﬁumun IBunpuljig eydio yeH

1. . Kuesioner Kecenderungan Nomophobia

Instrumen utama dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yang
dikembangkan berdasarkan teori Yildirim dan Correia. Kuesioner ini terdiri dari
44 butir pernyataan yang mencakup empat dimensi utama nomophobia.

Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan 7 poin jawaban, namun
dalam penelitian ini dimodifikasi menjadi 5 poin untuk menyesuaikan dengan
karakteristik responden tingkat MTs. Skala ini memiliki pilihan jawaban Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Raguragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Penentuan skor untuk item Favorable menggunakan ketentuan

sebagai berikut:

Tabel I1I. 2 Penentuan Skoring untuk Item Favorable

Pilihan Jawaban Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
R Ragu-ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Lain halnya dengan penentuan skor untuk item Unfavorable, rinciannya

sebagai berikut:
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Tabel I11. 3 Penentuan Skoring Item Unfavorable
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Pilihan Jawaban Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 1
S Setuju 2
R Ragu-ragu 3
TS Tidak Setuju 4
STS Sangat Tidak Setuju 5

berikut

Adapun kisi-kisi instrumen kecenderungan nomophobia adalah sebagai

Tabel I11. 4 Kisi-Kisi Kuesioner Kecenderungan Nomophobia

Variabel

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Favorable

Unfavorable

Jumlah
Item

Kecenderungan
Nomophobia

Ketidakmampuan
berkomunikasi

Kecemasan
tidak dapat
berkomunikasi
dengan orang
lain

IER3T TN 7,

2,4,6,8,10

10

Ketakutan
terputus dari
komunikasi
sosial

11,13

12,14

Kehilangan
Konektivitas

Kecemasan
kehilangan
koneksi
internet

15,17, 19

16, 18, 20

Ketakutan
terputus dari
identitas digital

21,23

22,24
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Ketidakmampuan
mengakses
informasi

Kecemasan
tidak dapat
mengakses
informasi

25,27,29

26, 28, 30 6

Ketakutan
kehilangan
akses
pengetahuan

31,33

32,34 4

Kehilangan
kenyamanan

Kecemasan
kehilangan
kemudahan
akses
smartphone

Ketakutan
kehilangan
kenyamanan
hidup
menggunakan
smartphone

35,37,
39,41, 43

36, 38, 40,

42, 44 10

2: Pedoman Wawancara

Wawancara menjadi instrumen pendukung dalam memperkaya hasil temuan

- terkait nomophobia di MTs Hasanah Pekanbaru dan kebijakan sekolah terhadap

penggunaan smartphone di lingkungan sekolah. Adapun pedoman wawancara

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel III. 5 Pedoman Wawancara bersama Guru BK

No | Fokus Aspek Indikator
Pemahaman Tingkat  Literasi | Pemahaman guru mengenai
1. | Fenomena Guru terhadap | gejala ketergantungan
Nomophobia Nomophobia smartphone pada siswa
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G. Validitas dan Reliabilitas Penelitian

-
4]

o =

B _g)- Observasi perilaku | Pengamatan guru terhadap sikap

@ ) siswa saat tidak membawa

%, 2 smartphone ke sekolah

0 § Sejarah dan | Latar  belakang  larangan

= 2 Implementasi penggunaan smartphone dan

) = Regulasi dan Aturan konsistensi penegakan aturan

3 a 2. | Kebijakan sejak sekolah berdiri

2 § Sekolah Dinamika Intensitas razia dan pelanggaran

<. E pelanggaran membawa  smartphone ke

3 a sekolah

3 & Respon dan Reaksi siswa | Respon emosional siswa saat

E 3. | Dampak terhadap sanksi smartphone disita

= psikologis Dampak sosial Interaksi sosial siswa di sekolah

S 4. | Layanan Intervensi BK Bentuk layanan yang diberikan

= Bimbingan dan dalam mengatasi

é Konseling ketergantungan smartphone

é

L

®

c

Z

w

7

7}

8y

Y

a

&

1. Uji Validitas

Tingkat akurasi antara data yang dapat dikumpulkan peneliti dan data yang
sebenarnya terjadi pada suatu objek dikenal sebagai uji validitas. Jika suatu
instrumen mampu mengukur apa yang ingin diukur, instrumen tersebut
dianggap valid.®®

Uji validitas instrumen angket kecenderungan nomophobia dalam
penelitian ini berfokus pada validitas konstruk yang dilakukan untuk menguji
sejauh mana butir-butir instrumen secara empiris mengukur konstruk yang
mendasarinya. Prosedur yang digunakan adalah teknik Korelasi Product
Moment dari Pearson, di mana korelasi antara skor setiap butir pernyataan

dengan skor total instrumen dihitung. Suatu butir dinyatakan valid jika nilai

koefisien korelasi yang dihitung (rniwung) lebih besar dari nilai koefisien korelasi

8 Sugiyono, Op. Cit. him 121
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pada tabel (ribel) pada tingkat signifikansi yang ditetapkan, atau nilai p-value

kurang dari 0,05.

Hal ini dilakukan dengan cara menarik garis dari taraf signifikan yang

dikehendaki dipertemukan dengan n jumlah subyek maka diperoleh bahwa,

untuk n=30, taraf kesalahan 5% maka r tabel= 0,361, sehingga syarat minimum

" untuk memenubhi syarat validitas adalah apabila r hitung > 0,361. Jadi, jika nilai

r hitung kurang dari 0,361 maka butir instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Adapun hasil uji validitas terlampir.

Tabel I11. 6 Hasil Uji Validitas

WV I I Keterangan
Item | hitung | tabel &
Tidak
1 -0.007 | 0,361 Valid
Tidak
2 -0.035 | 0,361 Valid
Tidak
3 0.089 | 0,361 Valid
4 0.383* | 0,361 Valid
5 0.460* | 0,361 Valid
6 0.394* | 0,361 Valid
7 0.464** | 0,361 Valid
8 0.451* | 0,361 Valid
9 0.596** | 0,361 Valid
10 | 0.549** | 0,361 Valid
11 0.388* | 0,361 Valid
W, I I3 Keterangan
Item | hitung | tabel &
12 0.431* | 0,361 Valid
Tidak
13 0.268 | 0,361 Valid

14 | 0.418* | 0361 | Valid
15 |0597%* | 0361 | Valid
16 |0.589%* | 0361 | Valid
17 | 0.286 | 0,361 {,‘gﬁ
18 | 0305 |0361 {,‘gﬁ‘g
19 | 0.026 |0361 {,‘Sﬁ‘g
20 | 0465+ | 0361 | Valid
21 | 0.531% | 0361 |  Valid
22 | 0.509% | 0361 |  Valid
23 | 0.384* |0361| Valid
24 | 0533+ | 0361 |  Valid
25 | 0703 | 0361 |  Valid
26 | 0.501% | 0361 |  Valid
27 | 0.522%% | 0361 |  Valid
28 | 0.361% |0361 | Valid
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29 | 0.374* | 0,361 Valid 37 | 0.559%* | 0,361 Valid

30 | 0.472%* | 0,361 Valid 38 | 0.718*%* | 0,361 Valid

31 | 0337 {0,361 Tidak 39 | 0.619%* | 0,361 Valid
Valid

32 | 0270 {0,361 Tidak 40 | 0.587%* | 0,361 Valid
Valid

33 | 0.587%* | 0,361 Valid 41 | 0.371* | 0,361 Valid

34 | 0.462% | 0,361 Valid 42 | 0.570%* | 0,361 Valid

35 | 0.538*%* | 0,361 Valid 43 | 0.498*%* | 0,361 Valid

36 | 0.534%* | 0,361 Valid 44 | 0.674%* | 0,361 Valid

Berdasarkan uji coba instrumen terhadap 30 siswa di MTs Hasanah
Pekanbaru dengan bantuan IBM SPSS Statistics 21, diperoleh 35 item valid dari
44 item. Dengan catatan angka yang memiliki bintang satu bermakna valid
dengan tingkat signifikansi 0.05 dan untuk angka yang memiliki bintang dua

bermakna valid dengan taraf signifikansi 0.01.

2.+ Uji Realibilitas

Reliabilitas merujuk pada derajat konsistensi dan stabilitas suatu instrumen
pengukuran. Sebuah instrumen dianggap reliabel jika hasil pengukurannya
konsisten ketika digunakan berulang kali pada objek yang sama. Dalam
penelitian ini, untuk mengukur reliabilitas angket kecenderungan nomophobia
yang menggunakan skala likert, teknik yang paling tepat adalah perhitungan
koefisien Alpha Cronbach. Uji ini dilakukan sebagai uji konsistensi internal
(internal consistency reliability), di mana program statistik SPSS 21 digunakan
untuk menganalisis data hasil #y out (uji coba) instrumen. Instrumen

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam pengambilan data utama jika
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nilai Alpha Cronbach (ro) yang dihasilkan berada di atas batas minimal yang
diterima, yaitu umumnya > 0,60 atau > 0,70. Jika koefisien yang diperoleh
memenuhi kriteria ini, peneliti dapat memastikan bahwa data yang
dikumpulkan bersifat konsisten dan dapat dipercaya untuk mendeskripsikan
kecenderungan nomophobia siswa. Berikut ini akan dipaparkan nilai Alpha

Cronbach dalam penelitian ini:

Tabel I11. 7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kecenderungan Nomophobia

Variabel Item Pernyataan | A/pha Cronbach | Kesimpulan
Kecenderungan 44 0,903 Realibilitas
Nomophobia

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji reliabilitas untuk nilai Alpha Cronbach
kecenderungan nomophobia Adalah 0,903 yang menunjukkan bahwa nilai
tersebut leih besar dari 0,60. Dengan demikian, instrumen ini dapat dianggap

reliabel.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

statistik deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan kondisi variabel
penelitian. Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah
seébagai berikut:

1. Skoring Data

Langkah ini dilakukan dengan memberikan bobot nilai (skor) pada setiap

jawaban responden sesuai dengan skala likert

2. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik statistik

deskriptif menggunakan bantuan perangkat lunak /BM SPSS Statistics versi 21.
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Peneliti menggunakan perhitungan nilai rata-rata (Mean) untuk memberikan
gambaran umum mengenai tingkat kecenderungan nomophobia siswa secara
keseluruhan. Selain itu, penggunaan standar deviasi dimaksudkan untuk melihat
sebaran variasi skor serta sejauh mana data tersebut menyimpang dari nilai rata-

rata. Melalui kombinasi kedua teknik statistik ini, peneliti dapat menentukan

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

* kategorisasi tingkat nomophobia siswa secara akurat dan objektif.
a. Perhitungan Skor Total dan Skor Rata-rata (Mean ideal)
Skor total diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor jawaban

responden pada setiap item. Skor rata-rata dihitung dengan rumus:

L4 1
Mean (X) = = (Skor maximum 4+ Skor Minimum
2

b. Standar Deviasi

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

Standar deviasi digunakan untuk mengetahui sebaran data dari nilai

rata-rata dengan rumus:

SD = Z (Skor maximum — skor minimum)

c. Analisis Distribusi Frekuensi dan Persentase

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sebaran jawaban
responden pada setiap butir instrumen Nomophobia Questionnaire (NMP-
Q). Persentase digunakan untuk melihat kecenderungan frekuensi jawaban
yang paling dominan muncul pada populasi siswa di MTs Hasanah

Pekanbaru. Adapun rumusan persentasenya sebagai berikut:

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

P= r X 100%

Dengan keterangan:
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P: Persentase

F: Frekuensi jawaban responden

N: Jumlah sampel

Hasil persentase dan frekuensi ini juga digunakan untuk

mendeskripsikan kebutuhan dan jenis layanan bimbingan konseling yang

paling relevan sebagai implikasi dari temuan tersebut.
Kategorisasi Tingkat Nomophobia

Untuk menentukan data siswa yang berada dalam kategori nomophobia
tingkat rendah, sedang, atau tinggi, peneliti menggunakan statistik deskriptif
berupa Mean (M) dan Standar Deviasi (SD). Kategorisasi ideal dilakukan

dengan pembagian norma menurut Azwar.%’

Tabel I11. 8 Kategorisasi Nomophobia

Kategori Rumus

Rendah X < (Mi- 18Di)
Sedang  (Mi- 1 SDi) <X < (Mi+ 1SDi)
Tinggi X > (Mi+ 18Di)

Analisis Data Wawancara (Data Pendukung)

Untuk mendukung dan memperkaya data kuantitatif, data wawancara
dengan guru BK dianalisis secara deskriptif melalui beberapa langkah, diawali
dengan transkripsi hasil wawancara secara verbatim. Selanjutnya, dilakukan
reduksi data dengan memilih dan menyaring informasi yang relevan mengenai
kondisi penggunaan smartphone siswa, dampak peraturan pembatasan

smartphone, permasalahan yang muncul, layanan BK yang sudah ada, dan

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

% Saifuddin Azwar, “Penyusunan Skala Psikologi,” 2012. Hlm. 148



b
g
vy
pres, |
Q
=2
(@]
=
-
@
=
(@]
c
=
c
=7
—
-
Q
=
e
Q
-
3
@
=
S
@
-
o
Q
=
=
QO
=
w
@
o
QO
©Q
jah]
=
a
=
QO
c
w
@
c
S
c
=
s
Q
<
jah]
=
=
3.
o
L
)
=7
-
=
@
= §
o
=
jah]
©
QO
©
=
= |
o
2
©
j2h]
N,
-
c
=
w
c
w
=
QO
Py
QO
c

=3
T
9]
-
Q
[
=
5]
o)
=
=
o
)]
=~
=
(]
-3
C
Q
=
b
-
=
D
o)
@
=
=
Q
b
e
<
b
=)
«Q
s
L
QO
=
c
=
w
c
w
2o
jub]
A
jub]
&

)
<
@
=

Q
s
=

)
)
=
=
[
=]

<
o)
e
=}
=
=
3
[D)

e
@
=
o
=]

«Q
[
=}

o
@
=]
L
2
-
Q
=

o
@
=
@
=
L
=]

°
@
=
=
7]
QL
=
-
()
2

<
o
3
[
=5

o
@
=}

b
=
7]
T
=
[
=
[y

o
o
=
W
=]

o
@
=
=
7
)
=¥
-
=}
=
W
o
c
P

=]
[
| e
[
=)
[0}
=
)
(=
i)
7]
')
©
=

—_—
)
)
Q
=
@
-
-
@
=
@
=
=
w
®
o
®
Q,
®
=
o)
D
)
|
n
@
=
=
=
=7
Fe3
=
<
)
=
=}
=
S
=
=
D
)
=
-
D
=
)
&)
S
=
| e
=
-
-
)
=
a
)
=]
=
-
®
-
<
@
o
c
>
)
S
%)
=
=
o
o)
=

pu
4]
x
O
T
=i
[+
=
=
[=3
£
-
@
c
>
[= 5
o
=
w
[=
-
o
<+
-
w

g

59

kebutuhan layanan BK untuk nomophobia. Untuk memastikan kredibilitas
temuan, dilakukan triangulasi antara data kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi, sebelum akhirnya penarikan kesimpulan dilakukan untuk
melengkapi atau mendukung temuan kuantitatif.
Interpretasi Data

Interpretasi data dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian dengan

teori dan konsep nomophobia yang berdasarkan dari Yildirim dan Correia.

" Selain itu, langkah ini mencakup mengidentifikasi pola-pola khusus dalam data,

seperti dimensi nomophobia yang paling dominan, dan dampak peraturan
sekolah terhadap kecenderungan nomophobia.

Berdasarkan temuan tingkat nomophobia siswa, kemudian dirumuskan
implikasi untuk pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling (BK).

Terakhir, Penarikan kesimpulan dilakukan secara sistematis, didukung data

. empiris, dan dikaitkan dengan konteks serta teori yang relevan, guna menjawab

rumusan masalah penelitian mengenai tingkat kecenderungan nomophobia, dan

implikasinya bagi layanan bimbingan dan konseling.
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BAB V

PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kecenderungan

Buewn-ﬁﬁepun IBunpuiig e3di) yeH

nomophobia pada siswa dan implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling

di Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat Kecenderungan Nomophobia Siswa

a. Dari 141 siswa di MTs Hasanah Pekanbaru yang menjadi sampel penelitian,
mayoritas sebesar 68,8% berada dalam kategori sedang, 24,1% dalam
kategori tinggi, dan 7,1% dalam kategori rendah dengan dimensi kehilangan
kenyamana yang menjadi dominan dalam kecenderungan nomophobia.

b. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sekolah memberlakukan
kebijakan pembatasan penggunaan smartphone, 92,9% siswa (diperoleh
dari jumlah persentase responden kategori sedang dan tinggi) menunjukkan
kecenderungan nomophobia yang memerlukan perhatian serius.

c. Dominasi dimensi kehilangan kenyamanan mengindikasikan bahwa
perhatian siswa lebih tertuju pada aspek teknis dan fungsional smartphone
dibandingkan aspek komunikasi sosial.

2. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Kecenderungan

Nomophobia di MTs Hasanah Pekanbaru
Peran guru bimbingan dan konseling dalam kecenderungan nomophobia

sebagai berikut.

102
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a. Peran guru bimbingan dan konseling di MTs Hasanah Pekanbaru
mengalami hambatan struktural akibat tidak adanya jam pelajaran khusus
(bimbingan klasikal). Hal ini menyebabkan fungsi preventif (pencegahan)
dan edukatif tidak dapat terlaksana secara terjadwal dan optimal

b. Peran guru BK saat ini masih terbatas pada layanan responsif dan

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

administratif, seperti penanganan kasus indisipliner (penyitaan smartphone)
dan kontrol akademik. Belum terdapat program khusus yang dirancang
secara sistematis untuk menangani aspek psikologis dari kecenderungan
nomophobia siswa.

c. Tidak tersedianya jam pelajaran BK di kelas membatasi ruang gerak guru

BK untuk memberikan edukasi rutin mengenai kesehatan mental dan literasi

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

digital.

d. Larangan membawa smartphone efektif secara fisik di lingkungan sekolah,
namun secara psikologis tidak menghilangkan kecemasan siswa. Hal ini
berimplikasi pada perlunya layanan yang berfokus pada regulasi diri dan

ketahanan mental siswa.

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

e. Mengingat keterbatasan waktu guru bimbingan dan konseling, penanganan
nomophobia di MTs Hasanah berimplikasi pada keharusan adanya integrasi
antara peran guru mata pelajaran, wali kelas, dan orang tua dalam memantau

perilaku siswa.

B. Saran

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

I» Bagi Pihak Sekolah, dalam hal ini Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru,

Diharapkan Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru dapat meninjau kembali
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kebijakan struktur kurikulum sekolah dengan mempertimbangkan kembali
pengaktifan layanan bimbingan dan konseling yang dijadwalkan di kelas. Hal
ini sangat penting untuk menjaga fungsi pendidikan dan mencegah masalah
kesehatan mental siswa. Selain itu, sekolah harus meningkatkan fasilitas literasi

seperti perpustakaan sebagai sumber belajar utama. Ini akan memungkinkan

" siswa tidak tergantung pada smartphone mereka untuk mencari informasi

segera.

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK), disarankan agar guru bimbingan
dan konseling mulai mengubah fokus layanan dari kuratif (menangani kasus)
menjadi preventif dan komprehensif. Dengan menggunakan hasil penelitian ini
sebagai referensi untuk desain materi pendidikan tentang penggunaan teknologi
yang sehat bagi siswa dan manajemen kecemasan digital, guru BK dapat
membuat dan menerapkan program bimbingan kelompok atau konseling
individu yang secara khusus membedah fenomena nomophobia.

Bagi Guru Mata Pelajaran, diharapkan guru mata pelajaran dapat
mengintegrasikan pengajaran literasi informasi ke dalam setiap kegiatan belajar
mengajar. Ini akan melatih siswa untuk mencari dan mengevaluasi materi dari
berbagai sumber non-digital. Guru mata pelajaran juga harus lebih peka
terhadap perubahan perilaku siswa di kelas. Mereka juga harus bekerja sama
dengan guru BK untuk melakukan deteksi dini dan memberikan rujukan kepada
siswa yang mengalami kecemasan yang parah karena ketergantungan

smartphone mereka.
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4., Bagi Orang Tua Siswa, diharapkan untuk berkolaborasi dengan kebijakan

sekolah dalam hal mengawasi penggunaan perangkat digital anak-anak mereka
di rumah. Orang tua disarankan untuk tidak hanya membatasi waktu anak-anak
mereka menggunakan smartphone, tetapi juga membangun hubungan

emosional dengan anak-anak mereka untuk memenuhi kebutuhan interaksi

" sosial mereka di dunia nyata, sehingga mengurangi kemungkinan mereka

melarikan diri dari nomophobia ke dunia digital.

" Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian tentang topik serupa harus dilakukan

dengan metode eksperimen untuk menguji seberapa efektif metode konseling
tertentu, seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT) atau teknik self-
management, dalam mengurangi tingkat kecenderungan nomophobia. Untuk
memvalidasi dan memperluas generalisasi temuan mengenai fenomena

kecemasan tanpa smartphone di jenjang pendidikan lainnya, juga sangat

. disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif dengan cakupan sampel

yang lebih luas dan beragam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Angket Kecenderungan Nomophobia Sebelum Uji Coba

Al Identitas Responden

Data Diri

Nama

Kelas

Jenis Kelamin

Usia :

Data Kepemilikan Smartphone

1.

a)

b)

Apakah Saudara/i memiliki smartphone sendiri?

U Ya, punya smartphone sendiri

U Tidak, menggunakan smartphone keluarga/orang tua

L] Tidak memiliki/tidak menggunakan smartphone sama sekali

Berapa lama rata-rata Saudara/i menggunakan smartphone dalam sehari
(di luar jam sekolah)?

0] Kurang dari 1 jam per hari

1 1-3 jam per hari

L1 3-5 jam per hari

L] 5-7 jam per hari

Aktivitas apa yang paling sering Saudara/i lakukan dengan smartphone?
(boleh pilih lebih dari satu)

[J Media sosial (Instagram, TikTok, Facebook, Twitter, dlI)

L] Chatting (WhatsApp, Telegram, dlII)

L] Browsing/mencari informasi di internet

L] Bermain game online

L] Menonton video (YouTube, Netflix, dll)

L] Belajar/mengerjakan tugas sekolah

[0 Mendengarkan musik

O] Lainnya:

B: Petunjuk Pengisian

Saudara/i diminta untuk memberikan tanda cek (v') pada salah satu kolom

pilihan respon yang telah disediakan. Pilihan respon yang diminta adalah kondisi
paling sesuai dengan yang Saudara/i alami, pikirkan, dan rasakan. Setiap
pernyataan disediakan 5 (lima) pilihan respon sebagai berikut:

L.

Kategori Sangat Setuju (SS) apabila pernyataan terseut sangat sesuai
dengan kondisi diri Saudara/i

Kategori Setuju (S) apabila pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi diri
Saudara/i
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5 3. Kategori Ragu-ragu (R) apabila pernyataan tersebut cukup sesuai dengan
el kondiri diri Saudara/i

= 4, Kategori Tidak Setuju (TS) apabila pernyataan tersebut tidak sesuai
= dengan kondiri diri Saudara/i

=

Qe 5 Kategori Sangat Tidak Setuju (STS) apabila pernyataan tersebut sangat
g tidak sesuai dengan kondiri diri Saudara/i

2

<$ Contoh:

S

o No Pernvataan Pilihan Jawaban

3 ' Y SS|S[R[TS][STS

Saya akan merasa gugup jika tidak memiliki v
smartphone di dekat saya

Berdasarkan contoh diatas, Saudara/i memberi tanda cek (v') pada

kolom respon ”Sangat Setuju” artinya pernyataan itu sangat sesuai dengan
keadaan diri Saudara/i. Bacalah dengan teliti dan isilah kolom pilihan
respon pernyataan selanjutnya dengan jujur sesuai dengan keadaan diri
Ananda, jangan sampai ada kolom yang terlampaui saat mengisi

—Selamat Bekerja—
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C. Item Pernyataan

Pilihan Jawaban
SS|S|R|TS|STS

No. Pernyataan

Saya merasa cemas ketika keluarga tidak dapat
menghubungi saya melalui smartphone
Saya merasa tenang meskipun keluarga tidak dapat
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2 menghubungi saya melalui smartphone

3 Saya merasa khawatir karena keluarga saya tidak dapat
" | menghubungi saya

4 Saya tidak merasa khawatir meskipun keluarga saya
" | tidak dapat menghubungi saya

5 Saya merasa harus selalu dapat dihubungi oleh
" | keluarga setiap saat

6 Saya tidak merasa harus selalu dapat dihubungi oleh

keluarga setiap saat

Saya merasa gugup karena tidak dapat menerima pesan
7. | dan panggilan dari teman-teman saya melalui
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smartphone
Saya merasa santai meskipun tidak dapat menerima
8. | pesan dan panggilan dari teman-teman saya melalui
smartphone

Saya merasa takut ketinggalan percakapan di grup chat
bersama teman
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Saya tidak merasa takut ketinggalan percakapan di

10.
grup chat bersama teman
Saya merasa cemas karena tidak dapat tetap
I1. | berhubungan dengan orang-orang yang ingin
menghubungi saya
Saya tetap tenang meskipun tidak dapat tetap
12. | berhubungan dengan orang-orang yang ingin
menghubungi saya
13 Saya merasa gelisah karena orang lain tidak dapat
" | menghubungi saya setiap saat
14 Saya tidak akan merasa gelisah meskipun orang lain
" | tidak dapat menghubungi saya setiap saat
15 Saya merasa gelisah ketika smartphone saya tidak
" | terhubung ke internet
16 Saya merasa tenang meskipun smartphone saya tidak
" | terhubung ke internet
17 Saya merasa tidak nyaman karena tidak dapat
" | menggunakan media sosial dan aplikasi online lainnya
13 Saya merasa nyaman meskipun tidak dapat
" | menggunakan media sosial dan aplikasi online lainnya
19 Saya merasa canggung karena tidak dapat tetap update
" | terhadap apa yang terjadi di media sosial
20 Saya tidak merasa canggung meskipun tidak dapat
" | tetap update terhadap apa yang terjadi di media sosial
21 Saya merasa aneh karena tidak tahu apa yang harus
" | dilakukan tanpa smariphone
” Saya tidak merasa aneh dan tahu apa yang harus
" | dilakukan tanpa smartphone
” Saya akan merasa gelisah karena terputus dari identitas
" | online saya
4 Saya tidak akan merasa gelisah meskipun terputus dari
" | identitas online saya
25 Saya merasa tidak nyaman karena tidak dapat segera
" | memeriksa informasi dari smartphone
2% Saya merasa nyaman meskipun tidak dapat segera
" | memeriksa informasi dari smartphone
7 Saya merasa gugup karena tidak dapat menerima
" | pemberitahuan tentang berita dan peristiwa terkini
Saya tidak merasa gugup meskipun tidak dapat
28. | menerima pemberitahuan tentang berita dan peristiwa
terkini
Saya merasa cemas karena tidak dapat selalu
29. | mendapatkan informasi terbaru dari teman dan
keluarga
Saya tidak akan merasa cemas meskipun tidak dapat
30. | selalu mendapatkan informasi terbaru dari teman dan

keluarga
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Saya merasa gelisah karena tidak dapat mengakses

31. | informasi tugas atau materi pelajaran kapan pun saya
mau
Saya tidak merasa gelisah meskipun tidak dapat
32. | mengakses informasi tugas atau materi pelajaran kapan
pun saya mau
3 Saya merasa khawatir karena tidak dapat mencari
" | informasi atau jawaban saat saya membutuhkannya
34 Saya merasa nyaman meskipun tidak dapat mencari
" | informasi atau jawaban saat saya membutuhkannya
35 Saya merasa gugup jika tidak memiliki smartphone di
" | dekat saya
36 Saya tidak akan merasa gugup meskipun tidak
" | memiliki smartphone di dekat saya
37 Saya merasa khawatir karena baterai smartphone saya
" | akan habis
o Saya tidak merasa khawatir meskipun baterai
" | smartphone saya akan habis
39 Saya merasa panik jika kuota data atau sinyal
" | smartphone saya habis
40 Saya tidak merasa panik meskipun kuota data atau
" | sinyal smartphone saya habis
41 Saya merasa akan kehilangan banyak hal penting jika
" | smartphone saya tidak berfungsi
Saya tidak merasa akan kehilangan hal penting
42. . . .
meskipun smartphone tidak berfungsi
Saya merasa tidak nyaman ketika tidak bisa
43. )
menggunakan smartphone di sekolah
44 Saya merasa nyaman meskipun tidak bisa

menggunakan smartphone di sekolah
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Lampiran 4 Angket Kecenderungan Nomophobia Setelah Uji Instrumen

D. Identitas Responden
3. Data Diri

Nama

Kelas

Jenis Kelamin

Usia :

Data Kepemilikan Smartphone

d) Apakah Saudara/i memiliki smartphone sendiri?

U Ya, punya smartphone sendiri
U1 Tidak, menggunakan smartphone keluarga/orang tua
L] Tidak memiliki/tidak menggunakan smartphone sama sekali

e) Berapa lama rata-rata Saudara/i menggunakan smartphone dalam sehari

(di luar jam sekolah)?

L] Kurang dari 1 jam per hari

L1 1-3 jam per hari

01 3-5 jam per hari

L1 5-7 jam per hari

Aktivitas apa yang paling sering Saudara/i lakukan dengan smartphone?
(boleh pilih lebih dari satu)

[0 Media sosial (Instagram, TikTok, Facebook, Twitter, dll)
O Chatting (WhatsApp, Telegram, dll)

L] Browsing/mencari informasi di internet

L1 Bermain game online

1 Menonton video (YouTube, Netflix, dll)

L] Belajar/mengerjakan tugas sekolah

L1 Mendengarkan musik

O] Lainnya:

E: Petunjuk Pengisian

Saudara/i diminta untuk memberikan tanda cek (v') pada salah satu kolom

pilihan respon yang telah disediakan. Pilihan respon yang diminta adalah kondisi
paling sesuai dengan yang Saudara/i alami, pikirkan, dan rasakan. Setiap
pernyataan disediakan 5 (lima) pilihan respon sebagai berikut:

6.

7.

8.

9.

10.

Kategori Sangat Setuju (SS) apabila pernyataan terseut sangat sesuai
dengan kondisi diri Saudara/i

Kategori Setuju (S) apabila pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi diri
Saudara/i

Kategori Ragu-ragu (R) apabila pernyataan tersebut cukup sesuai dengan
kondiri diri Saudara/i

Kategori Tidak Setuju (TS) apabila pernyataan tersebut tidak sesuai
dengan kondiri diri Saudara/i

Kategori Sangat Tidak Setuju (STS) apabila pernyataan tersebut sangat
tidak sesuai dengan kondiri diri Saudara/i
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Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

R

TS

STS

Saya akan merasa gugup jika tidak memiliki
smartphone di dekat saya

v

Ananda, jangan sampai ada kolom yang terlampaui saat mengisi

Berdasarkan contoh diatas, Saudara/i memberi tanda cek (v') pada
kolom respon ”Sangat Setuju” artinya pernyataan itu sangat sesuai dengan
keadaan diri Saudara/i. Bacalah dengan teliti dan isilah kolom pilihan
respon pernyataan selanjutnya dengan jujur sesuai dengan keadaan diri

—Selamat Bekerja—

Item Pernyataan

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

R

TS

STS

Saya tidak merasa khawatir meskipun keluarga saya
tidak dapat menghubungi saya

Saya merasa harus selalu dapat dihubungi oleh
keluarga setiap saat

Saya tidak merasa harus selalu dapat dihubungi oleh
keluarga setiap saat

Saya merasa gugup karena tidak dapat menerima pesan
dan panggilan dari teman-teman saya melalui
smartphone

Saya merasa santai meskipun tidak dapat menerima
pesan dan panggilan dari teman-teman saya melalui
smartphone

Saya merasa takut ketinggalan percakapan di grup chat
bersama teman

Saya tidak merasa takut ketinggalan percakapan di
grup chat bersama teman

Saya merasa cemas karena tidak dapat tetap
berhubungan dengan orang-orang yang ingin
menghubungi saya

Saya tetap tenang meskipun tidak dapat tetap
berhubungan dengan orang-orang yang ingin
menghubungi saya

10.

Saya tidak akan merasa gelisah meskipun orang lain
tidak dapat menghubungi saya setiap saat

I1.

Saya merasa gelisah ketika smartphone saya tidak
terhubung ke internet

12.

Saya merasa tenang meskipun smartphone saya tidak
terhubung ke internet

13.

Saya tidak merasa canggung meskipun tidak dapat
tetap update terhadap apa yang terjadi di media sosial
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Saya merasa anch karena tidak tahu apa yang harus

14 dilakukan tanpa smartphone
15 Saya tidak merasa aneh dan tahu apa yang harus
" | dilakukan tanpa smariphone
16 Saya akan merasa gelisah karena terputus dari identitas
" | online saya
17 Saya tidak akan merasa gelisah meskipun terputus dari
" | identitas online saya
8. Saya merasa tidak nyaman karena tidak dapat segera
memeriksa informasi dari smartphone
19 Saya merasa nyaman meskipun tidak dapat segera
" | memeriksa informasi dari smariphone
20 Saya merasa gugup karena tidak dapat menerima
" | pemberitahuan tentang berita dan peristiwa terkini
Saya tidak merasa gugup meskipun tidak dapat
21. | menerima pemberitahuan tentang berita dan peristiwa
terkini
” Saya merasa cemas karena tidak selalu mendapatkan
" | informasi terbaru dari teman dan keluarga
Saya tidak akan merasa cemas meskipun tidak selalu
23. | mendapatkan informasi terbaru dari teman dan
keluarga
24 Saya merasa khawatir karena tidak dapat mencari
" | informasi atau jawaban saat saya membutuhkannya
25 Saya merasa nyaman meskipun tidak dapat mencari
" | informasi atau jawaban saat saya membutuhkannya
2% Saya merasa gugup jika tidak memiliki smartphone di
" | dekat saya
7 Saya tidak akan merasa gugup meskipun tidak
" | memiliki smartphone di dekat saya
)% Saya merasa khawatir karena baterai smartphone saya
" | akan habis
2. Saya tidak merasa khawatir meskipun baterai
smartphone saya akan habis
30 Saya merasa panik jika kuota data atau sinyal
" | smartphone saya habis
31 Saya tidak merasa panik meskipun kuota data atau
" | sinyal smartphone saya habis
1 Saya merasa akan kehilangan banyak hal penting jika
" | smartphone saya tidak berfungsi
3 Saya tidak merasa akan kehilangan hal penting
" | meskipun smariphone tidak berfungsi
34 Saya merasa tidak nyaman ketika tidak bisa
" | menggunakan smartphone di sekolah
35, Saya merasa nyaman meskipun tidak bisa

menggunakan smartphone di sekolah
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. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
)] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da
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am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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setelah dipakai. Tapi ya kita nggak bisa tutup mata, masih banyak siswa
yang 'kucing-kucingan' bawa HP diam-diam. Kalau ketahuan Ibu atau guru
lain lagi asyik main HP di lingkungan sekolah, ya langsung kami sita. HP-
nya baru bisa diambil kalau orang tua yang datang ke sekolah.
Lalu,bagaimana pengamatan ibu terhadap siswa ketika mereka tidak
memiliki akses menggunakan hp selama di sekolah?

Ibu perhatikan mereka jadi gelisah, kayak ada yang kurang saja. Yang bawa
HP diam-diam biasanya gerak-geriknya mencurigakan, seperti bolak-balik
cek tas, atau sering minta izin ke kamar mandi dan keluar kelas. Nanti kalau
sudah ketahuan, alasannya pasti 'mau hubungi orang tua, Bu' atau 'belum
ada jemputan'.

Berarti pengaruh juga ya Bu ke interaksi sosial mereka? Apalagi mereka
kan pasti ingin terus terhubung ke media sosial.

Pasti. Siswa itu ada rasa takut ketinggalan informasi dari teman atau
grupnya. Karena ada larangan ini, kadang muncul perasaan terasing karena
mereka kurang inisiatif buat ngobrol langsung. Jadi kalau kamu lihat ada
siswa yang sering menyendiri, itu biasanya karena mereka merasa nggak
nyambung kalau nggak tahu apa yang lagi ramai di medsos.

Benar bu, Kalau untuk urusan belajar gimana Bu? Sekarang kan apa-apa
pakai HP.

Benar, HP memang membantu banget buat belajar. Tapi karena dilarang,
siswa yang terbiasa cari jawaban instan lewat HP malah jadi bingung dan
malas berpikir mandiri. Sering ada yang mengadu, 'Bu, boleh dong bawa
HP buat belajar, buku di sini nggak lengkap'. Tapi ya aturan tetap aturan.

Harus ada 'rem' supaya mereka nggak ketergantungan sama HP pas belajar.
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Dalam menanggapi keluhan tersebut, apakah ibu pernah menemukan kasus
siswa membawa hp dengan alasan yang mereka keluhkan? Jika pernah,
bagaimana tindakan ibu dan apa reaksi emosional yang terlihat pada siswa?
Jelas pernah, itu sudah jadi makanan sehari-hari Ibu. Kalau ketahuan ya
langsung Ibu sita sambil diingatkan aturannya. Reaksinya macam-macam
ada yang menangis, ada yang pasrah saja, ada yang marah, bahkan ada
yang sampai memohon-mohon supaya HP-nya dikembalikan saat itu juga.
Kalau dari sisi layanan BK sendiri, sejauh mana peran Ibu dalam
menangani masalah ini?
Nah, ini yang perlu diketahui. Layanan BK di sekolah kita sekarang
sebenarnya sudah tidak aktif secara terjadwal. Tidak ada lagi jam pelajaran
khusus masuk kelas seperti zaman kamu dulu. Jadi, Ibu nggak punya
kesempatan buat memberikan edukasi atau materi secara rutin di dalam
kelas.
Waduh, kalau nggak ada jam masuk kelas, berarti kegiatan Ibu sehari-hari
di BK fokusnya ke mana?
Layanan BK di sini sifatnya lebih ke penanganan kasus siswa bermasalah
saja, misalnya ya kasus penyitaan HP tadi. Selain itu, Ibu fokus ke kontrol
akademik siswa dan melayani siswa yang datang sendiri buat curhat
masalah pribadi. Kalau soal nomophobia, jujur ibu belum ada pemberian
layanan, cuma guru wali kelas dan mata Pelajaran selalu membantu untuk
mengingatkan siswa untuk tidak membawa hp-nya
Terakhir ibu, menurut Ibu kebijakan sekolah ini beneran efektif buat
menekan nomophobia atau malah bikin siswa makin terobsesi sama HP

mereka?"
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Larangan membawa hp ini sebenarnya upaya sekolah agar siswa bisa lebih
fokus belajar. Tapi kita harus sadar kalau nomophobia itu berkaitan dengan
masalah perilaku dan kesehatan mental. Meskipun secara fisik penggunaan
HP dibatasi, rasa cemas di dalam diri mereka nggak akan hilang begitu saja.
Ibu selalu coba kasih pengertian kalau mereka itu masih bisa 'hidup' dan asyik
berteman walau tanpa HP di tangan selama beberapa jam. Itulah kenapa Ibu
rasa riset kamu ini penting banget, supaya Ibu punya data pasti seberapa besar

masalah nomophobia di sekolah kita ini.
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Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : MAISYA FARADILA AL AZIZA

NIM  : 12111624773

Jurusan : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam

Judul  : Kecenderungan Nomophobia pada Siswa dan Implikasinya dalam Layanan
Bimbingan dan Konseling di Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru

‘Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
dan Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan
Saudara dihaturkan terima kasih.

Wassalam

]@kan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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) me o:uﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Pyarif Kasim Riau
P

hmx O_Em Dilindungi Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o,
g | ,
hmxromnﬁm Dilindungi Undang-Undang S
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

:u. ,..
Aﬂr .”f m.ﬂm:@c:_um::m:<mc:Erxmnm:::@m:um:aa?m:._um:m__:m:._um:c__mm:_AQO__S.m:,vmszcmc:m:_mvoqm:__um:_.___mmz_.q_:xmﬁmc::_,mcm:mcmﬂc:)_mmm_m:.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= KEMENTERIAN AGAMA

"]Dﬂj\_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
o ‘&> FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGI.!RUAN
S il palailly dag sl Aals

m—-\/ﬂ FACULTY OF EDUCATION AND TEACHEB TBA,I,NIN,? e

—3UIN SUSKA RIAU Aamal 3 H R Sosbeantas km 15 Tampen Penantan: Riau 20293 0 BOX 1004 Tep (0701) 7077307 Fan (0781) 2

PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL

o

-~ N e o

_— Nama Mahasiswa Maisya Faradila Al Aziza

= Nomor Induk Mahasiswa 12111624773

() HanTanggal Upan 29 Apnl 2025

Judul Proposal Ujian Kecenderungan Nomophobia pada Siswa dan lmplikasinya

B dalam Layanan Bumbingan dan Konscling i Madrasah

-~

Q Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru

53] Is1 Proposal Proposal ini sudah sesuat dengan masukan dan saran yang

T dalam Uyian proposal

Jﬁ* Y= ' r TANDATANGAN ]
No NAMA JABATAN a8 e

i ‘ PENGUILT | PENGUILII

- . . N

| ‘ |

B
1 Dra. Raden Deceu Berlian PENGUILI é g LI

| Purnama. M .51 ‘

{
N |
2 Raja Raluma Munawarah PENGUILTT | e
’ [ Raja Ahmad. S Pd. 1. M !
| | Pd.. Kons {
|
[

Mengetahw Pekanbaru, 10 Oktober 2025
Peserta Upan Proposal

(23138

Maisya Faradlla Al Aziza
NIM. 12111624773
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penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

~Lampiran 13 Surat Izin Pra Riset
o o x
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T U0
o ~§D 4H]
2 & 2} 8 KEMENTERIAN AGAMA
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« £ == Py 2
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= JORE o
& £€a  Nomor - B-23591/UnO4F 11 3/PP 00972025 Pekanbaru, 22 Oktober 2025
X xS T s Biasa
= Qo = Lamp. -
~ o D8 Hal Mohon Izin Melakukan PraRiset
D c (7o} U-)
358 =
=8 € ®» Yt Kepala
© = = MTs Hasanah Pekanbaru
DB A o di
[} Tempat
< A
D =< &
= U]
@ - s
= = c Assalamu alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh 7
S, L Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan i
o 3. memberttahukan kepada saudara bahwa :
% 5 Nama - Maisya Faradila Al Aziza
0o 5 NIM - 12111624773
& = Semester/Tabun - IX (Sembilan)/ 2025
o9 @ Program Studi - Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
(3] 3 Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
X )
g' gf ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
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Tembusan
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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YAYASAN AMIL HASANAH

MADRASAH TSANAWIYAH HASANAH PEKANBARU

JENJANG AKREDITASI : A
JI. Cempedak No. 37 Telp. (0761) 28243 Pekanbaru 28125

N/ﬁ np

= =,
& =
2 = SURAT KETERANGAN
Q No : 11.076/MTs-Hs/10/2025
(= =
g- —
2 Sesuai dengan maksud surat dari UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
@« RIAU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Nomor: B-23591/Un.04/F.I1.3/PP.00.9/2025 tanggal 22
Oktober 2025.
w
Igpala Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru dengan ini menerangkan bahwa :
A Nama : MAISYA FARADILA AL AZIZA
— NIM : 12111624773
g Semester/Tahun  : X (Sembilan) / 2025
Program Studi : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Benar yang Namanya tersebut mendapatkan izin untuk melakukan prariset pada MTs Hasanah
Pekanbaru.

Demikian Surat Balasan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 23 Oktober 2025
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YAYASAN AMIL HASANAH

MADRASAH TSANAWIYAH HASANAH PEKANBARU

JENJANG AKREDITASI : A
JI. Cempedak No. 37 Telp. (0761) 28243 Pekanbaru 28125

N/ﬁ np

= =,
& =
2 = SURAT KETERANGAN
Q No : 11.076/MTs-Hs/10/2025
(= =
g- —
2 Sesuai dengan maksud surat dari UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
@« RIAU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Nomor: B-23591/Un.04/F.I1.3/PP.00.9/2025 tanggal 22
Oktober 2025.
w
Igpala Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru dengan ini menerangkan bahwa :
A Nama : MAISYA FARADILA AL AZIZA
— NIM : 12111624773
g Semester/Tahun  : X (Sembilan) / 2025
Program Studi : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Benar yang Namanya tersebut mendapatkan izin untuk melakukan prariset pada MTs Hasanah
Pekanbaru.

Demikian Surat Balasan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 23 Oktober 2025
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% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
:'_a_nf' | ju,mﬂ!_w.. A‘é?ﬂﬂcg .1(3;555_] JﬁynJ fﬁg,ﬂi;

i FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
HN SUSKA RIAU 4 MR Sonsrentm Mo 185 Kim 19 empsn Pekanbars Riay 28280 PO BN 1004 Tel. (0701) 561647
FEx (G781 SEAAT Wb www M uinsushs ac i, E-mes el 100 60,1

/\ KEMENTERIAN AGAMA
}u&% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
L
(=~

Namor B-24327/Un 04/F 11/PP.00 9/10/2025 Pekanbaru, 30 Oktober 2025

Sifat Biasa
Lamp | {Satu) Proposal
Hal Mohon Izin Melakukap Riset
Yth Kepala
MTs Hasanah Pekanbaru
Di  Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum Warehmandioh: Wobarakatuh
Rektor Universitas Islam Negen Sultan Syanf Kagm Risu dengan i

memberitahukan kepada saudara bahwa
Nama - Maisya Faradila Al Aziza
NIM 12411624773
Semester/Tahun IX {Sembilan) 2025
Program Studi : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Judul  sknpsimya  :©  KECENDERUNGAN NOMOPHOBIA PADA SISWA DAN
IMPLIKASINYA DALAM LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSFLING DI
MADRASAH TSANAWIYAH HASANAH PEKANBARU

Lokasi Penelitian - MTs Hasanah Pekanbary

Waktu Penehitian © 3 Bulan (30 Oktober 2025 s.d 30 Januan 2026)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan

Demkian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasth

1 a:". mirah Diniaty. M Pd. Kons
K 19751115 200312 2 001

Tembusan
Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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Lampiran 16 Surat Balasan Riset
@
=
3 YAYASAN AMIL HASANAH
c
3 MADRASAH TSANAWIYAH HASANAH PEKANBARU
c JENJANG AKREDITASI : A
a JI. Cempedak No. 37 Telp. (0761) 28243 Pekanbaru 28125
S
©Q
(= =
- —
§- = SURAT KETERANGAN
(=] w No : 11.076/MTs—Hs/11/2025
c
i Sesuai dengan maksud surat dari UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
ny RIAU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Nomor: B-24327/Un.04/F.11/PP.00.9/10/2025 tanggal 30
- Oktober 2025.
5' Kepala Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru dengan ini menerangkan bahwa :
c
Nama : MAISYA FARADILA AL AZIZA
NIM 112111624773

Semester/Tahun : IX (Sembilan) / 2025
Program Studi  : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Benar yang Namanya tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian dalam rangka untuk
mendapatkan Data yang berkaitan dengan Judul Penelitian yaitu: “KECENDERUNGAN
NOMOPHOBIA PADA SISWA DAN IMPLIKASINYA DALAM LAYANAN BIMBINGAN
DAN KONSELING DI MADRASAH TSANAWIYAH HASANAH PEKANBARU”.

Demikian Surat Keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 24 November 2025
/_é(\eala Madrasah
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B Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
n.

hmx Cipta Dilindungi Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
=9
£
h x.m“nnm Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

:u. ,..
Aﬂr .”f m.ﬂm:@c:_um::m:<mc:Erxmnm:::@m:um:a_a_xm:._um:m__:m:._um:c__mm:_AmJ\m__S_m:,vmszcmc:m:_mvoqm:__um:_.___mmz_.q_:xmﬁmc::_,mcm:mcmﬂc:)_mmm_m:.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Maisya Faradila Al Aziza lahir di Pekanbaru, Provinsi
Riau pada 20 Maret 2003. Putri sulung dari pasangan Syafrizal

dan Rully Maisyarah. Penulis memiliki 3 (tiga) saudara

—_
o
)
)
>
Q
3
-
@
=
@
oo
=
o
w
@
O
®

kandung yang Bernama Naila Faiza Al Latifa, Raihana Alfa

Kamila, dan Fauzia Alfa Saheela.
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Penulis menyelesaikan jenjang Pendidikan Dasar di

;Sekolah Dasar Negeri 18 Pekanbaru pada tahun 2016. Kemudian pada tahun 2018,

@S n

o penulis. menyelesaikan jenjang Pendidikan Menengah Pertama di Madrasah

eA

~Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru. Selanjutnya, pada tahun 2021, penulis

=

;menyelesaikan jenjang pendidikan di jenjang Pendidikan Menengah Atas di

11ul sy

% Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan

%J pendidikan pada jenjang perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
D

o Kasim Riau tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, program studi Bimbingan

ue

< dan Konseling Pendidikan Islam. Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)

% di desa Pekan Tua, Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau,

-
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?dan mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs Hasanah Pekanbaru
gyang terletak di Jl. Cempedak No.37, Kel. Wonorejo, Kec. Marpoyan Damai,

%Pekanbaru, Riau. Penulis melaksanakan penelitian di tempat yang sama pada bulan
%rjOktober — November 2025 dengan judul Kecenderungan Nomophobia pada Siswa

w
Sdan Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling di Madrasah

o
gTsanawiyah Hasanah Pekanbaru yang diujikan pada tanggal 13 Januari 2026 atau
24 Rajab 1447 H bertuyjuan memenuhi sebahagian syarat dan tugas guna

menyatidang gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd).



